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ABSTRAK

FIDA NURUL FAJRIYAH. Persepsi Orangtua tentang Pendidikan, Nilai Anak,
Perencanaan Pendidikan Anak, dan Keberlanjutan Pendidikan pada Keluarga
Petani. Dibimbing oleh HERIEN PUSPITAWATI.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan persepsi orangtua
tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan anak, serta keberlanjutan
pendidikan anak pada keluarga petani. Desain penelitian ini menggunakan desain
cross sectional study dengan metode wawancara dan kuisioner sebagai alat ukur.
Lokasi penelitian dipilih secara purposive di Desa Sindangjaya, Kecamatan
Pacet, Cipanas yang merupakan subsampling hibah penelitian STRANAS 2014
yang berjudul “Analisis Gender tentang Strategi Hidup Keluarga, Investasi, dan
Kualitas Anak dalam Mencapai Target Millenium Development Goals (MDGSs)
pada Petani Dataran Tinggi. Sebanyak 30 keluarga dipilih menggunakan teknik
random sampling dengan kriteria keluarga petani yang memiliki anak usia kelas 5
dan 6 SD. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
signifikan (p<0.05) antara persepsi pendidikan dengan nilai anak; perencanaan
pendidikan dengan persepsi pendidikan; dan implementasi dengan nilai anak;
selain itu signifikan positif (p<0.01) pada implementasi pendidikan dengan
persepsi pendidikan; dan perencanaan pendidikan dengan implementasi
pendidikan.

Kata kunci: keberlanjutan pendidikan, keluarga petani, nilai anak, persepsi
orangtua tentang pendidikan, perencanaan pendidikan.

ABSTRACT

FIDA NURUL FAJRIYAH. Parent’s Perception of Education, Children Value,
Educational Planning on Children’s, and Educational Continuity on Farmer’s
Family. Supervised by HERIEN PUSPITAWATI.

This research aimed to analyze the correlation of parent’s perception of
education, children value, and educational planningand continuity on farmer’s
family. Cross sectional study was used in this research, with interview method and
questionnaire as the benchmark. This research conducted in Sindangjaya Village,
Pacet sub-district, Cipanas as a subsampling-research part of STRANAS’ 2014
research grant: Gender Analysis on Highland Farmer’s Family Life Strategy,
Investation, and Children Quality to Achieve Millenium Development Goals
(MDGs). Thirty families were randomly selected based on the family farmers that
have child/children in 5-6 grade elemetary school. The result showed significant
positive correlation (p<0.05) between parent’s perception on education and
children value; educational planning and parent’s perception on education; and
implementation of education and children value; also positive significant (p<0.01)
between implementation of education and parent’s perception on education; also
educational planning and implementation of education.

Keyword: children value, educational planning, educational continuity, farmer’s
family, parent’s perception on education.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu alat untuk meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia, selain itu pendidikan dapat menentukan atau bahkan
menjamin masa depan seseorang. Fenomena rendahnya angka partisipasi sekolah
(APS) sangat berpengaruh pada keberhasilan pembangunan suatu negara, selain
itu akan berpengaruh juga pada kualitas sumberdaya manusia suatu negara.
Kualitas sumberdaya manusia menjadi sangat penting dan menentukan
keberhasilan pembangunan suatu negara karena merupakan cerminan dari kualitas
bangsa pada saat ini (Puspitawati 2012). UNESCO (2015) pembangunan
berkelanjutan sangat dipengaruhi oleh kualitas sumberdaya manusia. Sumber daya
manusia yang berpendidikan akan menjadi modal utama pembangunan nasional,
terutama untuk perkembangan ekonomi.

Sumber daya manusia adalah titik sentral segala kegiatan dan keberhasilan
pembangunan bangsa, karena kualitas sumber daya yang ada akan meningkatkan
pembangunan di sektor lain. Dalam hal ini keluarga memiliki peran yang besar
dalam menentukan kualitas sumberdaya manusia. Keluarga merupakan tempat
paling efektif dimana seseorang akan menerima kebutuhan kesehatan, pendidikan,
dan kesejahteraan bagi hidupnya (Willian Bannet dalam Mindasa (2007).
Taubman (1996) mengatakan bahwa keluarga memegang peranan penting dalam
memproduksi modal manusia seorang anak, investasi dalam modal manusia
merupakan salah satu cara bagi keluarga untuk meningkatkan produktivitas
marginal seorang anak sehingga akan meningkatkan kapasitas pendapatan anak
tersebut. Pendidikan merupakan salah satu investasi orangtua terhadap anak
sebagai segala usaha, aktivitas, atau alokasi sumberdaya keluarga yang bertujuan
untuk meningkatkan kualitas anak sehingga diharapkan akan menjadi individu
yang produktif saat dewasa (Hartoyo 1998). Suciati (2013), investasi dalam
sumberdaya manusia memainkan peran penting dalam perkembangan
perekonomian suatu negara. Investasi sumber daya manusia ini dapat berupa
perencanaan pendidikan untuk anak. Perencanaan pendidikan untuk anak pun
perlu dilakukan dengan cara mengalokasikan pendapatan untuk penyediaan
fasilitas dan sumberdaya yang dibutuhkan (Dilme 2009). Jenis pendidikan yang
diberikan dapat berupa pendidikan formal maupun informal, namun jenis
pendidikan yang memiliki peranan dalam meningkatkan kualitas sumberdaya
manusia adalah pendidikan formal yang didapat pada institusi-institusi
pendidikan.

Investasi pada bidang pendidikan ini seringkali dipengaruhi oleh faktor
ekonomi orangtua dan persepsi orangtua terhadap nilai anak (Permatasari 2010
dan Surachman 2011). Nilai anak bagi orangtua dilatar belakangi berbagai faktor
diantaranya adalah tingkat pendidikan, kesehatan, adat istiadat serta penghasilan
yang dapat menyebabkan perbedaan pandangan mengenai anak (Siregar 2003).
Jumlah keluarga pun dapat mempengaruhi persepsi orangtua terhadap nilai anak.
Secara umum, orangtua yang berasal dari keluarga kecil dapat mencurahkan
waktu dan perhatian yang cukup banyak pada anak. Semakin besar keluarga akan
semakin sedikit perhatian yang diperoleh anak dari orangtua (Pulugan 1993 diacu



dalam Cahyaningsih 1999). Menurut Harisudin (1997) menyatakan bahwa jumlah
keluarga akan mempengaruhi kualitas pemenuhan kebutuhan anggota keluarga.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Sa’diyah (1998) bahwa jumlah anak yang
banyak pada keluarga dengan keadaan sosial ekonomi yang cukup akan
menyebabkan berkurangnya perhatian dan kasih sayang yang diterima anak, dan
sebaliknya semakin besar keluarga semakin sedikit waktu yang dicurahkan untuk
anaknya.

Studi tentang nilai anak (value of children) telah banyak dilakukan di luar
negeri sejak tahun 1970-an hingga sekarang (Arnold et al., 1975; Easterlin 1975;
[ eary & Hough 1983; Kim et al. 2005; Kagitcibasi & Ataca 2005; Trommsdorff,
Kim & Nauck 2005). Hoffman, Thronton dan Manis (1978) menyatakan bahwa
terdapat sembilan dimensi nilai anak, namun pada penelitian ini hanya akan
membahas salah satu dimensi saja, yaitu dimensi manfaat ekonomi dan jaminan di
masa tua. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
antara karakteristik keluarga contoh, persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai
anak, dan perencanaan pendidikan anak terhadap keberlanjutan pendidikan anak.

Perumusan Masalah

Berdasarkan data sebaran lama pendidikan masyarakat di daerah Cipanas,
angka partisipasi sekolah masyarakat masih rendah dengan kata lain jumlah anak
yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang tinggi masih tergolong rendah. Hal
tersebut dibuktikan dengan data BPS Kabupaten Cianjur' yang menunjukkan
bahwa adanya gap pada angka partisipasi sekolah usia sekolah dasar (SD) yang
meneruskan ke jenjang SLTP sebanyak 12 089 (jumlah APS SD 19 414 dan APS
SLTP 7 325) pada tahun 2012/2013, APS penduduk usia 7-12 tahun mencapai
98,42 persen sedangkan penduduk usia 13-15 tahun hanya mencapai 90,81 persen.
Berdasarkan data tersebut berarti kurang dari sepuluh persen dari jumlah
penduduk usia 7-12 tahun belum dapat melanjutkan pendidikan ke tingkat SMP
atau sederajat. Sebagian besar anak usia 7-12 tahun memilih untuk berhenti
sekolah setelah lulus SD, padahal menurut artikel yang di posting pada website
resmi UNESCO? menuliskan bahwa pendidikan merupakan salah satu bentuk
pembangunan yang berkelanjutan (Education Sustainability Development) dan
pendidikan memiliki peran penting dalam pembangunan sosial dan ekonomi.
Untuk itu perlu upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui
pendidikan. Schwartz (1991), kualitas mutu sumber daya manusia bergantung
pada investasi yang diberikan melalui pendidikan invdividu baik pendidikan
formal di sekolah maupun pendidikan non-formal.

Rendahnya pendidikan masyarakat ini dipengaruhi oleh berbagai faktor,
salah satunya yaitu faktor sosial demografi dan ekonomi yang mencakup persepsi
orangtua mengenai pendidikan, dan nilai anak. Nilai anak dipengaruhi oleh
beberapa hal, yaitu keinginan, biaya untuk membesarkan dan latar belakang
orangtua (pendidikan, pekerjaan, tempat tinggal). Selain itu, nilai anak juga
mempengaruhi jumlah anak dalam suatu keluarga. Semakin banyak jumlah anak
dalam keluarga, semakin kecil kesempatan anak untuk mendapatkan pendidikan.

! Tersedia pada : www.bps.go.id
? Tersedia pada : www.en.unesco.org/



Oleh karena itu perlu dilakukan perencanaan pendidikan anak sebagai bentuk
manajemen sumberdaya keluarga dalam hal investasi keluarga. Perencanaan
pendidikan anak ini merupakan salah satu kegiatan manajemen sumberdaya
keluarga yang berupa investasi keluarga yang dapat memberikan manfaat dimasa
yang akan datang dalam jangka waktu yang panjang, sehingga penelitian ini
dilakukan untuk menjawab pertanyaan mengenai:

1. Bagaimana karakteristik keluarga contoh?

2. Bagaimana persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan
pendidikan anak, dan keberlanjutan pendidikan anak pada keluarga
contoh?

3. Bagaimana hubungan antara karakteristik keluarga contoh, persepsi
orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan anak, dan
keberlanjutan pendidikan anak pada keluarga contoh?

Tujuan Penelitian

Tujuan umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan
persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan anak,
dan keberlanjutan pendidikan anak pada keluarga petani.

Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi karakteristik keluarga contoh
2. Mengidentifikasi persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak,
perencanaan pendidikan anak, dan keberlanjutan pendidikan anak
3. Menganalisis hubungan antara karakteristik keluarga contoh, persepsi
orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan anak dan
keberlanjutan pendidikan anak

Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, peneitian ini diharapkan
berguna untuk:

1. Bagi peneliti; mengasah kompetensi dalam studi ilmu keluarga dan
mengaplikasikan teori yang telah diperoleh saat perkuliahan.

2. Bagi masyarakat; memberikan gambaran mengenai persepsi pendidikan,
nilai anak, dan perencanaan pendidikan anak terhadap keberlanjutan
pendidikan anak.

3. Bagi pemerintah; sebagai referensi untuk membuat kebijakan terkait aspek
yang lebih memperhatikan pada kondisi keluarga khususnya pada aspek
pendapatan.

4. Bagi institusi pendidikan: mengembangkan studi tentang keluarga
khususnya perencanaan pendidikan anak dan keberlanjutan pendidikan



TINJAUAN PUSTAKA

Teori Struktural-Fungsional

Pendekatan struktural-fungsional dikembangkan oleh William F. Ogburn
dan Talcott Parsons. Pendekatan ini mengakui adanya keragaman dalam
kehidupan sosial yang merupakan sumber utama dari struktur masyarakat.
Beberapa ilmuwan atau tokoh yang mengembangkan teori ini struktur-fungsional
adalah August Comte yang dikenal sebagai “Bapak Sosiologi” yang
menginginkan sebuah “konsensus sosial”’, kemudian Herbert Spencer yang
membedakan antara konsep ““struktur” dan konsep “fungsi”’, Emile Durkheim, dan
Talcott Parsons. (Megawangi 1999). Masyarakat menurut pendekatan struktural-
fungsional dipandang sebagai suatu sistem yang dinamis, yang memiliki bagian-
bagian atau subsistem yang saling berhubungan (lhromi 2004). Sistem tersebut
berada pada lapisan individu (perkembangan kepribadian), lapisan institusional
(keluarga), dan lapisan masyarakat (Ihromi 2004). Keseimbangan dalam keluarga
serta kestabilan sistem sosial merupakan hal yang ditekankan pada pendekatan
struktural-fungsional (Puspitawati 2012). Keseimbangan tersebut dapat terwujud
Jika subsistem-subsistem yang ada bekerja secara maksimal dan bertindak sesuai
norma dan nilai yang telah ditetapkan (Ihromi 2004).

Keluarga merupakan salah satu bagian dari subsistem dalam masyarakat
yang berinteraksi dengan subsitem lainnya seperti sistem ekonomi, politik,
pendidikan, dan agama sehingga keluarga berfungsi untuk memelihara
keseimbangan dalam masyarakat (Megawangi 1999). Ihromi (2004) menyatakan
bahwa pada pendekatan struktral-fungsional mengkaji tentang hubungan antara
keluarga dan unit-unit sosial yang lebih luas, hubungan di antara keluarga dengan
subsistem-subsistemnya, dan hubungan di antara keluarga dan kepribadian,
sedangkan konsep yang digunakan dalam pendekatan ini yaitu struktur, fungsi,
serta status dan peranan. Struktur dalam keluarga mencakup tiga elemen utama
yang saling terkait dan merupakan satu kesatuan (Megawangi 1999): 1) status
sosial yaitu sebagai identitas dan kepemilikan dalam sistem individu serta
merupakan gambaran hubungan timbal balik antar individu dengan status sosial
yang berbeda, 2) fungsi sosial merupakan peran dan fungsi masing-maising
individu dalam interaksi dengan individu lainnya atau kelompok dengan status
sosial yang berbeda, 3) norma sosial yang berperan dalam mengatur tingkah laku
individu dalam kehidupan sosialnya.

Keluarga Petani

Menurut para sosiologis dan antropologi Barat, keluarga diartikan sebagai
keluarga inti yaitu terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anak. Akan tetapi pada
kebudayaan secara umum, dalam keluarga juga terdapat kakek, nenek, paman,
bibi, bahkan seseorang yang tidak berhubungan sama sekali (Puspitasari 2014).
Oleh sebab itu berdasarkan kesepakatan, keluarga didefinisikan sebagai suatu
institusi umum dan penting bagi pertahanan manusia dalam semua aspek sosial



(Georgas 2006). Keluarga befungsi sebagai perantara individu kepada masyarakat
atau struktur sosial yang lebih besar dan menyumbangkan hal-hal sebagai berikut
kepada masyarakat vyaitu kelahiran, pemeliharaan fisik anggota keluarga,
penempatan anak dalam masyarakat, pemasyarakatan, dan kontrol sosial (Goode
2007).

Pertanian merupakan usaha yang bertujuan untuk mengadakan suatu
ekosistem buatan manusia sebagai penyedia bahan makanan bagi manusia, yang
teridiri dari usaha lahan pertanian bercocok tanam dan usaha peternakan
(Nasoetion 2010). Keluarga petani merupakan keluarga yang bermata pencaharian
utama sebagai petani sebagai sumber penghasilan keluarga. Sebagian besar petani
tinggal di pinggiran kota dan umumnya di pedesaan, sedangkan di perkotaan
keluarga petani hidup di bawah garis kemiskinan (Witrianto 2005). Dua konsep
mengenai petani menurut Reddy (2011) yaitu, peasants (subsistence farmers)
merupakan petani yang memiliki lahan sempit dan hasil pertanian digunakan
untuk kebutuhan sendiri, serta farmers yaitu petani yang hidup dari pertanian dan
hasil pertaniannya kemudian dijual.

Persepsi Orangtua tentang Pendidikan

Pendidikan individu dilihat berdasarkan lamanya individu tersebut
mengikuti pendidikan baik formal maupun non-formal. Tingkat pendidikan yang
dicapai seseorang akan mempengaruhi dan membentuk, cara, pola, dan kerangka
berpikir, persepsi, pemahaman dan kepribadiannya yang merupakan bagian yang
saling berhubungan. Menurut Schiffman dan Kanuk (2002) dalam Gustiana
(2012), persepsi merupakan suatu proses menginterpretasikan rangsangan-
rangsangan yang diterima menjadi suatu gambaran yang berarti dan lengkap
tentang dunianya. Terdapat beberapa penelitian mengenai persepsi orangtua
tentang pendidikan yang dilakukan pada keluarga nelayan seperti yang dilakukan
oleh Sriyani, Muflikhati, dan Fatchiya (2006) yang hasilnya menunjukan bahwa
pendidikan sangat penting karena individu yang menjalani pendidikan akan lebih
dihormati di dalam masyarakat dan mampu mendapatkan kehidupan yang baik.

Perencanaan Pendidikan Anak

Perencanaan pendidikan anak merupakan salah satu bentuk investasi.
Investasi berupa perencanaan pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi
untuk meningkatkan kualitas sumberdaya keluarga. Perencanaan pendidikan anak
ini meliputi : SPP, uang untuk membeli buku sekolah, pakaian seragam, uang
BP3, dan lain-lain (Syarief 1997). Bryant and Zick (2006) mengatakan bahwa
investasi pada anak terdiri dari dua komponen, yaitu nilai uang dan jasa
(makanan, pakaian, rumah, transportasi, pendidikan, dan perawatan kesehatan)
dan nilai waktu (seperti waktu yang dihabiskan orangtua, khususnya ibu untuk
membesarkan anak baik perawatan maupun pemeliharaan).

Suryawati (2002) dalam hasil penelitiannya menunjukan variabel-variabel
yang mempengaruhi perencanaan pendidikan anak, diantaranya adalah besar
keluarga, jumlah anak sekolah, tingkat pendidikan ibu dan tingkat pendidikan



ayah. Tingkat pendidikan kedua orangtua sangat berpengaruh terhadap proses
perencanaan pendidikan anak, semakin tinggi tingkat pendidikan orangtua akan
semakin tinggi pula perhatian orangtua terhadap pendidikan (Glinskaya 2005
dalam Journal of Developing Societies). Sementara itu menurut Sumarwan
(2004), tingkat pendidikan seseorang juga akan dipengaruhi oleh nilai-nilai yang
dianutnya, cara berpikir, cara pandang, bahkan persepsi terhadap suatu masalah.
Selain itu besar keluarga juga mempengaruhi perencanaan pendidikan anak
(Tjokrowinoto 1984 dalam Gustiana 2012).

Nilai Anak

Surachman (2011) mengatakan bahwa dari segi sosial nilai adalah kualitas
dari suatu onjek yang menyebabkan objek tersebut diinginkan dan dijunjung
tinggi serta dianggap penting atau berharga, sedangkan dari segi ekonomi nilai
berwujud dalam nilai tukar (harga) dan nilai guna (utilitas). Nilai mempunyai ciri
yang bermacam-macam dilihat dari posisinya, yaitu 1) nilai absolut, 2) nilai
normative, dan 3) nilai relative, dilihat dari orientasi nilai yaitu 1) nilai intrinsic
dan 2) nilai ekstrinsik, serta dilihat dari cakupan nilai terdiri dari nilai umum dan
nilai khusus (Guhardja et al 1992).

Suckow dan Klaus (2002) mengatakan bahwa nilai anak terdiri dari tiga
dimensi, yaitu 1) nilai psikologis-emosional anak, 2) nilai ekonomi-utilitarian
anak, dan 3) nilai sosial-normatif anak. Menurut Santrock (2007), nilai anak
adalah harapan orangtua terhadap anak yang terdiri dari nilai psikologi (anak
sebagai sumber kepuasan), nilai sosial (anak sebagai pencegah perceraian dan
meningkatkan status sosial keluarga), dan anak sebagai nilai ekonomi yaitu
sebagai investasi jangka panjang untuk meningkatkan ekonomi keluarga di masa
yang akan datang. Hernawati (2002) menyebutkan bahwa anak dipandang sebagai
sumberdaya yang sangat berharga dan tahan lama. Keberadaan anak dapat membantu
meringankan pekerjaan orang tua di rumah (Aditya 2011).

Keberlanjutan Pendidikan

Keberlanjutan pendidikan adalah kesinambungan kegiatan belajar yang
dilakukan oleh anak secara berjenjang pada pendidikan dasar. Mempertahankan
anak agar tetap belajar di sekolah hingga jenjang yang tinggi sangat sulit (Juliarti
2004). Hal ini tercermin dari angka putus sekolah kelompok usia 7-12 tahun
sebesar 1,7% dan umur 13-15 tahun sebesar 21,6% pada tahun 1997. Secara
nasional angka putus sekolah di daerah pedesaan jauh lebih tinggi dibandingkan
dengan daerah perkotaan. Hal ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan
ekonomi keluarga, persepsi orangtua terhadap pendidikan, dan penyebab yang
nyata adalah faktor internal dari dalam diri individu tersebut.



KERANGKA PEMIKIRAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan struktural fungsional yang
memiliki asumsi dasar bahwa untuk memenuhi kebutuhan dasar maka fungsi-
fungsi dalam keluarga harus dijalankan dan harus ada struktur tertentu demi
berlangsungnya suatu keseimbangan atau homeostatik (Klein dan White 1996;
Megawangi 1999). Teori struktural-fungsional keluarga menekankan bahwa
dalam kehidupan keluarga harus ada aturan atau fungsi yang dijalankan oleh unit
keluarga agar memiliki arti sehingga keluarga tersebut dapat bahagia (Puspitawati
2012). Keluarga merupakan unit terkecil dalam suatu masyarakat yang memiliki
peran yang sangat besar bagi pembentukan kualitas anak dimasa yang akan
datang. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Willian Bannet dalam Mindasa
(2007) bahwa keluarga sebagai tempat paling efektif dimana seseorang anak
menerima kebutuhan kesehatan, pendidikan, dan kesejahteraan bagi hidupnnya.
Keluarga juga merupakan kelompok sosial terkecil yang memiliki peranan penting
dalam membentuk dan membina sumber daya manusia yang berkualitas, begitu
pula pada keluarga petani. Seperti pada keluarga lainnya, keluarga petani
melakukan investasi untuk meningkatkan kualitas sumberdaya keluarga.

Upaya peningkatan sumbedaya manusia ini merupakan salah satu bentuk
manajemen sumberdaya keluarga (MSDK) melalui kegiatan investasi. Kegiatan
investasi yang dapat dilakukan adalah investasi pendidikan. Pendidikan terdiri
dari tiga jenjang, yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan
tinggi. Pendidikan yang paling penting berlangsung pada jenjang pendidikan
dasar. Melalui pendidikan, potensi yang dimiliki oleh anak akan berkembang
setiap waktunya. Namun dalam pelaksanaannya, pendidikan ini seringkali
mengalami hambatan dalam hal biaya sehingga timbul persepsi orangtua terhadap
pendidikan. Persepsi orangtua tentang pendidikan dapat dipengaruhi oleh
karakteristik keluarga itu sendiri seperti jumlah anggota keluarga, usia orangtua,
pendidikan orangtua, pendapatan, dan jenis pekerjaannya. Hal tersebut juga akan
mempengaruhi investasi keluarga dalam perencanaan pendidikan anak.
Perencanaan pendidikan anak merupakan salah satu cara untuk berinvestasi untuk
jangka waktu yang lama, yang kelak akan berpengaruh pada kualitas sumber daya
manusia dalam keluarga tersebut, namun tidak semua orangtua dalam keluarga
memilih berinvestasi pada pendidikan anak. Seringkali orangtua memandang
bahwa pendidikan tidak terlalu penting sehingga lebih menganjurkan anak untuk
bekerja saja. Hasil penelitian Wuryani (2002) menunjukkan bahwa nilai anak
berhubungan dengan investasi sumber daya manusia. Hal ini diperkuat oleh
Surachman (2011) dalam Suciati (2013) yang menyatakan bahwa nilai anak
berpengaruh terhadap perilaku investasi orangtua terhadap anaknya. Perencanaan
pendidikan anak ini merupakan sebuah proses untuk mencapai sebuah tujuan,
yaitu keberlanjutan pendidikan.

Penelitian ini mencoba menganalisis hubungan persepsi orangtua tentang
pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan anak terhadap keberlanjutan
pendidikan anak yang disajikan ke dalam diagram pada Gambar 1.
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Gambar 1 Kerangka pemikiran hubungan karakteristik keluarga, nilai anak, persepsi orangtua tentang pendidikan, perencanaan

pendidikan, alokasi pengeluaran khusus anak, dan keberlanjutan pendidikan anak

Keterangan

S = Variabel yang diteliti ——— = Hubungan yang diteliti

""""""""""""""""""" - = Variabel yang tidak diteliti - - ------9 =Hubungan yang tidak ditelit




METODE

Disain, Lokasi, dan Waktu Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain cross sectional study, penelitian
dilakukan dengan teknik pengambilan data dalam satu titik dan waktu tertentu.
Penelitian dilakukan di Desa Sindangjaya, Kecamatan Cipanas, Kabupaten
Cianjur, Jawa Barat. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan
pertimbangan bahwa jumlah petani di Jawa Barat tergolong tinggi berdasarkan
hasil penelitian sebelumnya dan merupakan kawasan pertanian dataran tinggi.
Waktu penelitian ini dimulai dari bulan Januari sampai dengan bulan Juni 2015,
diawali dengan penyusunan proposal usulan penelitian, pengambilan data,
pengolahan dan analisis data, hingga pelaporan hasil penelitian.

Jumlah dan Cara Pemilihan Contoh

Populasi pada penelitian ini adalah keluarga petani di Desa Sindanglaya.
Penarikan contoh awal dilakukan menggunakan metode simple random sampling
dengan jumlah populasi awal sebanyak 80 keluarga dari data penelitian
sebelumnya yang merupakan subsampling hibah penelitian STRANAS 2014 yang
berjudul “Analisis Gender tentang Strategi Hidup Keluarga, Investasi dan Kualitas
Anak dalam Mencapai Target Millenium Development Goals (MDGs) pada Petani
Dataran Tinggi” dibawah ketua tim Dr. Ir. Herien Puspitawati, M.Sc., M.Sc
dengan kriteria keluarga petani yang memiliki anak usia kelas 5 dan 6 SD, namun
setelah dilakukan sampling menggunakan teknik simple random sampling, terpilih
30 keluarga yang sesuai dengan kriteria penelitian (keluarga petani yang memiliki
anak usia kelas 5 dan 6 SD) dengan unit analisis keluarga dan individu, yaitu ibu.

Purposive berdasarkan data

Kabupaten Cianjur —> wilayah pertanian

l

Kecamatan Cipanas —>

l

Desa Sindanglaya —

Purposive berdasarkan data luas
lahan pertanian

Purposive berdasarkan data
jumlah petani

l Sensus berdasarkan data keluarga
yang status pekerjaannya petani
dan memiliki anak usia kelas 5 SD
l dan 6 SD

n= 80 —>

n= 30 — Random sampling

Gambar 2 Kerangka pengambilan contoh



Jenis dan Cara Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara kepada contoh dengan alat
bantu instrumen penelitian berupa kuesioner yang berisi variabel-variabel yang
diteliti. Variabel-variabel tersebut terdiri dari karakteristik keluarga (usia suami,
usia istri, lama pendidikan suami, lama pendidikan istri, pendapatan keluarga,
besar keluarga, pengeluaran keluarga, dan kepemilikan aset), persepsi orangtua
tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan dan implementasi pendidikan anak,
dan keberlanjutan pendidikan anak. Beberapa variabel inti dari penelitian ini
memiliki beberapa subvariabel, seperti variabel nilai anak, perencanaan dan
implementasi pendidikan. Variabel nilai anak terdiri dari tiga subvariabel atau
dimensi, diantaranya adalah nilai psikologis, nilai sosial, dan nilai ekonomi.
Sementara itu untuk variabel perencanaan pendidikan dan implementasi
pendidikan terdiri dari dua subvariabel atau dimensi, yaitu fasilitas dan
kontinuitas.

Data primer terdiri dari karakteristik keluarga (usia ayah dan ibu, lama
pendidikan ayah dan ibu, besar keluarga, pendapatan keluarga, pengeluaran
keluarga), persepsi pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan, dan
keberlanjutan pendidikan anak yang diperoleh dari hasil wawancara menggunakan
instrument berupa kuesioner. Kuesioner yang digunakan untuk variabel persepsi
orangtua tentang pendidikan dan nilai anak diadopsi dari instrumen penelitian
Puspitawati (2013) sedangkan data sekunder diperoleh dari penelitian sebelumnya
mengenai data sebaran siswa kelas 5 dan kelas 6 yang berasal dari keluarga petani
di Desa Sindangjaya. Variabel perencanaan pendidikan dan keberlanjutan
pendidikan dikembangkan sendiri berdasarkan literatur yang ada dan beberapa
penelitian sebelumnya.

Uji validitas dilakukan untuk menggukur sejauh mana nilai/ukuran yang
diperoleh benar-benar menyatakan hasil pengukuran yang diukur. Suatu instrumen
atau alat ukur dikatakan memiliki validitas yang tinggi apabila alat ukur tersebut
menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur yang sesuai
dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut. Suatu hasil pengukuran dapat
dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap
kelompok subyek yang sama, diperoleh hasil pengukuran yang relatif sama,
selama aspek yang diukur dalam diri subyek memang belum berubah. Hal inilah
yang disebut dengan realibilitas (Matondang 2009).

Pengukuran variabel persepsi pendidikan menggunakan kuesioner dengan
jumlah pertanyaan 9 item di uji reliabilitasnya dan menunjukkan Cronbach’s
alpha sebesar 0,601. Kemudian dilakukan uji reliabilitas terhadap variabel nilai
anak dan perencanaan pendidikan, Cronbach’s alpha menunjukkan angka 0,643
dan 0.604 dengan masing-masing 18 item valid dan 11 item valid, sedangkan
variabel keberlanjutan pendidikan tidak dilakukan uji reliabilitas. Hasil uji
reliabilitas terhadap variabel perencanaan pendidikan, nilai anak, dan perencanaan
pendidikan menunjukkan Cronbach’s alpha yang rendah karena keberagaman
jawaban saat wawancara kurang beragam. Masing-masing pertanyaan disediakan
4 jawaban dengan skor 1 untuk jawaban “sangat tidak setuju”, skor 2 untuk
jawaban “tidak setuju”, skor 3 untuk jawaban “setuju”, dan 4 untuk jawaban
“sangat setuju”, terkecuali untuk variabel keberlanjutan pendidikan dan
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implementasi perencanaan pendidikan hanya disediakan dua pilihan jawaban,
yaitu skor 1 untuk jawaban “Ya” dan skor 0 untuk jawaban “Tidak”. Variabel
keberlanjutan pendidikan tidak dilakukan uji reliabilitas karena dalam instrumen
yang digunakan variabel tersebut terdiri dari pertanyaan terbuka. Sementara itu
data sekunder diperoleh dari data sebaran penduduk Kabupaten Cianjur. Secara
rinci, jenis variabel, skala data, dan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Jenis Variabel, skala, dan kategori data

Variabel Skala Kategori data
Karakteristik keluarga
Usia suami dan istri Rasio Hurlock (1980)
(tahun) 1. Dewasa awal (18-40 tahun)
2. Dewasa madya (41-60 tahun)
3. Dewasa akhir (> 60 tahun)
Lama pendidikan Rasio 1. > 6 tahun
suami  dan istri 2. Sama dengan 6 tahun
(tahun) 3. 7-9 tahun
4. 10-12 tahun
5. <12 tahun
Pendapatan keluarga Rasio Upah Minimum Regional (UMR)
perkapita (Rp/ bulan) Kabupaten Cianjur (2015)
< Rp 294.700
Rp 294.700-Rp 589.400
> Rp 589.400
Pengeluaran keluarga Rasio Garis Kemiskinan Kabupaten Cianjur
(Rp/bulan) (2014)
<Rp 1.648.000
Rp 1.648.000-Rp 3.296.000
> Rp 3.296.000
Besar keluarga Rasio BKKBN (1996)
(orang) 1. Keluarga kecil (<4 orang)
2. Keluarga sedang (5-6 orang)
3. Keluarga besar (>7 orang)
Kepemilikan Aset Rasio 0 = Tidak ada
1=Ada
Persepsi orangtua tentang Ordinal 1 = Rendah (0-50%)
pendidikan 2 = Sedang (51-75%)
3 =Tinggi (76-100%)
Nilai Anak Ordinal 1 = Rendah (0-50%)
2 = Sedang (51-75%)
3 =Tinggi (76-100%)
Perencanaan pendidikan Ordinal 1 = Rendah (0-50%)
anak 2 = Sedang (51-75%)
3 =Tinggi (76-100%)
Pola Asuh Akademik Ordinal 1 = Rendah (0-50%)
2 = Sedang (51-75%)
3 =Tinggi (76-100%)
Keberlanjutan pendidikan Ordinal l1=Ya
anak 2 = Tidak

11



Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data dilakukan secara kuantitatif dengan
menggunakan program Microsoft Excel dan Statistical Package for Social
Sciences (SPSS) 16 for Windows. Instrumen yang dibuat harus diuji reliabilitas
dan validitasnya. Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi instrumen
sedangkan uji validitas dilakukan untuk menguji keabsahan dari penelitian ini.
Data-data yang telah diperoleh diolah melalui tahapan editing, coding, scoring,
entry data, dan analisis data.

Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif dan inferensia.
Analisis deskriptif digunakan untuk melihat sebaran karakteristik keluarga
berdasarkan usia orangtua, pendidikan orangtua, pendapatan keluarga, besar
keluarga, dan pengeluaran keluaga. Analisis lainnya yang digunakan yaitu uji uji
realibilitas, uji korelasi Spearman dan Pearson, dan uji regresi linier. Uji
realibilitas digunakan untuk mengukur keandalan kuesioner atau seberapa
konsisten kuesioner dapat digunakan. Uji korelasi Spearman digunakan untuk
melihat hubungan antar variabel penelitian sedangkan uji korelasi Pearson
digunakan untuk melihat hubungan antar karakteristik keluarga dengan variabel
inti. Uji regresi digunakan untuk melihat pengaruh antar variabel.

Variabel-variabel yang diteliti pada penelitian ini diberi skor penilaian
sesuai dengan skala yang digunakan untuk masing-masing variabel. Variabel
persepsi orangtua dan nilai anak diukur dengan pernyataan-pernyataan yang
menggunakan skala Likert yang terdiri dari empat skala (1= sangat tidak setuju,
2= tidak setuju, 3= setuju, 4= sangat tidak setuju). Kemudian pada variabel
perencanaan pendidikan dibagi menjadi dua macam skala yaitu, skor 1-4
digunakan untuk mengukur dimensi persepsi perencanaan pendidikan dan
perencanaan kontinuitas, dan skor 0-1 untuk implementasi dari variabel
perencanaan pendidikan. Skor total dari setiap variabel akan diindeks menjadi
skala 0-100 dengan menggunakan rumus :

Nilai aktual — Nilai minimal
Indeks = —— - ——— x 100%
Nilai maksimal — Nilai minimal

Keterangan :

Indeks = skala nilai (0-100)

Nilai aktual = nilai yang diperoleh responden

Nilai maksimal = nilai tertinggi yang seharusnya dapat diperoleh responden
Nilai minimal = nilai terendah yang seharusnya dapat diperoleh responden

Setelah diperoleh indeks dari setiap variabel, kemudian indeks
dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu “rendah”, “sedang”, dan “tinggi”
diukur menggunakan cut off:

1. Rendah : 0%-50%
2. Sedang : 51%-75%

3. Tinggi 1 76%-100%
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Definisi Operasional

Alokasi pengeluaran khusus pendidikan adalah alokasi pendapatan yang
dikeluarkan untuk kebutuhan pendidikan anak seperti baju seragam, alat,
tulis, dan sejenisnya.

Besar keluarga adalah banyaknya anggota keluarga yang terdiri dari suami, istri,
anak, dan anggota keluarga lainnya yang tinggal dalam rumah yang sama.

Implementasi pendidikan adalah suatu proses yang melibatkan sumberdaya
manusia dan segala hal berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak.

Karakteristik keluarga yaitu ciri atau identifikasi keluarga yang meliputi usia
suami, usia istri, lama pendidikan suami, lama pendidikan istri, pendapatan
keluarga, pengeluaran keluarga dan besar keluarga.

Keluarga contoh adalah keluarga yang dijadikan responden penelitian.

Responden adalah seseorang yang memberikan respon ketika diberi pertanyaan
dan diwawancarai, dalam penelitian ini adalah istri/ibu.

Usia adalah jumlah tahun lengkap sejak lahir sampai usia ulang tahun terakhir
suami dan istri.

Lama pendidikan adalah lama pendidikan formal (tahun) yang ditempuh oleh
suami dan istri yang dikategorikan menjadi < 6 tahun, 6 tahun, 7-9 tahun,
10-12 tahun, dan > 12 tahun.

Pekerjaan suami-istri yaitu kegiatan suami dan istri untuk menghasilkan
pendapatan keluarga.

Pendapatan keluarga merupakan total keseluruhan penghasilan dari semua
anggota keluarga yang bekerja baik sebagai petani maupun pekerjaan non-
petani.

Pengeluaran Keluarga adalah jumlah total keseluruhan pendapatan yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga yang terdiri dari kebutuhan
makanan pokok, sabun dan kesehatan, listrik, gas, dan kebutuhan yang
berkaitan dengan pertanian.

Keberlanjutan Pendidikan yaitu niat atau keinginan anak maupun orangtua
untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Nilai Anak adalah harapan orangtua terhadap anak yang terdiri dari nilai
psikologi, nilai sosial, dan anak sebagai nilai ekonomi.

Perencanaan Pendidikan adalah hal yang dilakukan keluarga untuk menjamin
pendidikan anak.

Persepsi Orangtua tentang Pendidikan adalah pandangan orangtua terhadap
pentingnya pendidikan untuk anak.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Desa Sindangjaya Kecamatan Cipanas,
Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat dengan kondisi geografis Desa
Sindangjaya, yaitu ketinggian dari permukaan laut (x1 100 m), curah hujan (3 000
mm/tahun), topografi adalah dataran tinggi, dan suhu udara rata-rata 20-30°C.
secara georgrafis, Desa Sindangjaya memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut
(gambar peta lokasi dapat dilihat pada Lampiran 1) :

Sebelah utara : Desa Cimacan
Sebelah selatan : Desa Sukatani
Sebelah timur : Kabupaten Sukabumi
Sebelah barat : Desa Sindanglaya

Desa Sindangjaya terdiri dari lima dusun, dengan total Rukun Warga
(RW) berjumlah 9 RW dan total Rukun Tetangga (RT) berjumlah 45 RT. Jumlah
kepala keluarga di desa ini sebanyak 2 022 kepala keluarga dengan jumlah
penduduk total 11 448 jiwa yang terdiri dari 5 975 penduduk laki-laki dan 5 509
penduduk perempuan. Sebagian besar mata pencaharian penduduk di Desa
Sindangjaya adalah sebagai bertani yang terdiri dari petani (1 942 orang) dan
buruh tani (813 orang), serta sebagian kecil adalah wiraswasta (1 297 orang) dan
karyawan (149 orang). Desa Sindangjaya merupakan daerah sentra sayuran dan
bunga potong yang cukup potensial dan cukup strategis dalam pemasaran produk
sayuran dan bunga potong ke daerah Bandung, Jakarta, dan sekitarnya. Lahan
pertanian di Desa Seindangjaya digunakan untuk budidaya tanaman hortikultur,
yaitu sayuran dataran tinggi, seperti pakcoy, kentang, wortel, brokoli, bawang
daun, caesin, sawi, lobak, cabe, kembang kol, dan sebagainya. Selain sayuran,
desa ini juga terkenal dengan produksi bunga potong yang biasa ditanam di daerah
pekarangan rumah penduduk, seperti roskol, ekor bajing, ruskus, grasena,
sansivera, pakis durem, laderlip, anggrek, lilih, pakis bintang, dan sebagainya.

Karakteristik Keluarga

Usia Suami dan Istri

Sebaran usia orangtua (suami dan istri) dikategorikan ke dalam tiga
kategori yaitu dewasa awal (18-40 tahun), dewasa madya (41-60 tahun), dan
dewasa akhir (> 60 tahun) (Hurlock 1980). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lebih dari separuh (60%) usia ibu termasuk pada kategori dewasa awal (18-40
tahun) dengan rata-rata berusia 35,17 tahun, sedangkan usia suami termasuk pada
dua kategori yaitu dewasa awal dan dewasa menengah (46.7%) dengan masing-
masing rataan usia 36.92 tahun dan 52,20 tahun. Usia istri paling muda adalah 26
tahun dan yang paling tua 62 tahun, sedangkan usia suami paling muda adalah 29
tahun dan yang paling tua 70 tahun. Terdapat satu orang istri dan dua orang suami
yang termasuk ke dalam kategori dewasa lanjut dengan usia masing-masing 62
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tahun, 65 tahun, dan 70 tahun. Sementara itu rata-rata dari keseluruhan usia suami
lebih tinggi (46.13 tahun) dibandingkan dengan usia istri (40.10 tahun).

Tabel 2 Sebaran usia suami dan istri

R Usia Istri Usia Suami

Kategori Usia N % 0 %
Dewasa Awal (18-40 tahun) 18 60 14 46.7
Dewasa Menengah (41-60 tahun) 11 36.67 14 46.7
Dewasa Lanjut (>60 tahun) 1 3.33 2 6.67
Total 30 100 40 100
Rata-rata + Stdev (tahun) 40.10 + 8.687 46.13 £ 9.709
Minimum-Maksimum (tahun) 26 - 62 32-70

Keterangan : *) Mengacu pada Hurlock (1980)

Lama Pendidikan Orangtua

Berdasarkan hasil penelitian, hampir setengah (46.7%) dari total
keseluruhan suami berpendidikan kurang dari 6 tahun yang berarti tidak tamat
sekolah dasar (SD) dengan rata-rata lama pendidikan 5,43 tahun, bahkan terdapat
2 orang suami yang tidak sekolah sama sekali. Hasil tersebut hampir sama dengan
istri yang sebagian besar tidak tamat sekolah dasar (53.3%) dengan rata-rata 4.77
tahun, namun hanya terdapat 1 orang istri saja yang tidak sekolah sama sekali.
Pendidikan tertinggi yang ditempuh oleh suami dan istri berada pada kategori
lama pendidikan 10-12 tahun atau sederajat dengan SMA/sederajat, dan hanya
ditempuh oleh 2 orang suami dan 1 orang istri. Pada penelitian ini tidak ada
satupun suami atau istri yang menempuh pendidikan hingga perguruan tinggi,
sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan suami dan istri pada keluarga
petani tergolong rendah.

Tabel 3 Sebaran lama pendidikan suami dan istri

- Istri Suami

Lama pendidikan (tahun) 0 % 0 %
< 6 tahun 16 53.3 14 46.7
6 tahun 13 43.3 12 40.0
7-9 tahun 0 0 2 6.7
10-12 tahun 1 3.3 2 6.7
> 12 tahun 0 0 0 0
Total 30 100.00 30 100.00
Rata-rata* + Stdev (tahun) 4.77 +2.223 5.43 +2.687
Minimum-Maksimum (tahun) 0-12 0-12

*) Rata-rata skor (tahun) 0 - >12

Pendapatan Keluarga

Deacon dan Firebough (1975) sumber dan tingkat pendapatan adalah
aspek yang sangat menentukan tujuan finansial dari sebuah keluarga. Sumarwan
(2002) mengatakan bahwa pendapatan merupakan imbalan yang diterima oleh
seseorang dari pekerjaan yang telah dilakukannya dalam mencari nafkah. Kategori
keluarga yang digunakan sebagai contoh seluruhnya merupakan keluarga petani
dimana suami ataupun istri atau keduanya bermata pencaharian sebagai petani.
Pendapatan keluarga tersebut berasal dari pendapatan suami, istri, dan anggota
keluarga lain. Pendapatan per bulan diperoleh melalui hasil pembagian antara
pendapatan keluarga per bulan dengan jumlah anggota keluarga.
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Tabel 4 Sebaran pendapatan keluarga

Pendapatan keluarga* Jumlah (n) Persentase (%)
<1648 000 18 60.0
1 648 000 — 3 296 000 7 23.3
>3296 000 5 16.7
Total 30 100.0
Rata-rata (rupiah) = Stdev 1566 700 + 773 850
Minimum-Maksimum 445 000 — 5 570 000

*Berdasarkan UMR Kabupaten Cianjur tahun 2014 sebesar Rp 1 648 000

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lebih dari separuh keluarga (60.0%)
memiliki pendapatan per bulan sebesar < Rp 1 648 000 dengan rata-rata
pendapatan sebesar Rp 1 566 700. Berdasarkan sebaran pendapatan keluarga
contoh, maka pendapatan keluarga berada pada di bawah kategori sesuai dengan
Upah Minimum Regional (UMR). Hal ini disebabkan pendapatan keluarga per
bulan itu sendiri hanya berasal dari penjualan hasil pertanian berupa tanaman
hortikultura dan bunga hias (bunga potong).

Pengeluaran Keluarga Perkapita

Pengeluaran keluarga pada penelitian ini terdiri dari pengeluaran untuk
makanan pokok, sabun dan kesehatan, listrik dan gas (LPG), pulsa handphone,
uang jajan anak, dan alat pertanian. Hasil penelitian menunjukan hampir seluruh
keluarga (96.7%) pengeluaran keluarga berada pada > Rp 589 400 dengan rata-
rata pengeluaran keseluruhan sebesar Rp 2 966 700. Hal ini berarti pengeluaran
keluarga berada pada kategori jauh di atas standar Garis Kemiskinan. Sementara
itu pengeluaran keluarga terbesar berasal dari pengeluaran untuk makanan pokok.
Bryant (1990) menyatakan bahwa pengeluaran keluarga dipengaruhi oleh perilaku
konsumsi keluarga yang tidak hanya ditentukan oleh sumberdaya yang dimiliki
saja tetapi juga ditentukan oleh perilaku konsumsi di dalam kelompok atau kelas
sosial dimana mereka berada.

Tabel 5 Sebaran pengeluaran keluarga perkapita

Pengeluaran keluarga* Jumlah (n) Persentase (%)
<294 700 0 0
294 700 — 589 400 1 3.3
> 589 400 29 96.7
Total 30 100.0
Rata-rata + Stdev 2966 700 £ 1 825 700
Minimum-Maksimum 441 000 — 2 296 000

*Berdasarkan Garis Kemiskinan Kabupaten Cianjur tahun 2014 Rp 294 700

Besar Keluarga

Besar keluarga dikategorikan menurut BKKBN (1994) dimana terdapat
tiga kategori keluarga diantaranya keluarga kecil (<4 orang), keluarga sedang (5-6
orang), dan keluarga besar (=7 orang). Tiga perempat dari total keseluruhan
(76.7%) termasuk pada kategori keluarga sedang (5-6 orang) dengan rata-rata
besar keluarga 5.70 orang. Kategori keluarga kecil dimiliki oleh satu dari enam
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keluarga (16.7%), sedangkan keluarga besar hanya dimiliki oleh 2 keluarga saja
(6.7%). Jumlah anggota keluarga paling sedikit adalah 4 orang atau hanya
memiliki 2 orang anak sedangkan jumlah yang paling banyak adalah 11 orang
atau memiliki sembilan orang anak. Sebaran besar keluarga dapat dilihat pada
Tabel 6.

Tabel 6 Sebaran besar keluarga

Besar keluarga (orang)* n %
Keluarga kecil (<4) 5 16.7
Keluarga sedang (5-6) 23 76.7
Keluarga besar (>7) 2 6.7
Total 30 100.00
Rata-rata * Stdev 5.70 £ 1.466
Minimum-Maksimum 4-11

*Kategori menurut BKKBN (1994)

Kepemilikan Aset

Aset merupakan salah satu sumberdaya atau kekayaan yang dimili oleh
keluarga yang dapat berupa uang maupun non-uang (Hartoyo dan Aniri 2010).
Hasil penelitian Iskandar et. al (2010) semakin banyak aset yang dimiliki oleh
keluarga maka kehidupan keluarga akan cenderung lebih sejahtera dibandingkan
dengan keluarga yang memiliki aset terbatas. Berdasarkan hasil penelitian, aset
yang dimiliki oleh seluruh (100%) keluarga contoh adalah rumah. Lebih dari
separuhnya (70%) keluarga memiliki kebun dan pekarangan (56,67%). Lahan
tersebut biasanya ditanami sayuran pokcoy, wortel, caisim, daun bawang, lobak,
dan tanaman hias potong yang hasilnya dijual kepada tengkulak. Lebih dari
separuhnya (76,67%) juga keluarga memiliki kendaraan berupa sepeda dan sepeda
motor, kemudian pada item barang elektronik (TV, handphone, kulkas) terdapat
63,33% keluarga yang memiliki aset tersebut, namun terdapat perbedaan pada
persentase kepemilikan aset berupa ternak. Keluarga yang memiliki aset berupa
hewan ternak hanya berkisar 10% untuk jenis kambing, 13,33% ayam, dan paling
tinggi (16,7%) untuk ternak ikan.

Tabel 7 Sebaran kepemilikan aset keluarga

Kepemilikan Aset n %
Kebun 21 70
Pekarangan 17 56,67
Rumah 30 100
Sawah 2 6,67
Kolam 4 13,33
Kendaraan (sepeda dan sepeda motor) 23 76,67
TV 23 76,67
Kulkas 10 33,33
Emas 8 26,7
Kambing 3 10
Ayam 4 13,33
Itik 0 0
Kerbau 0 0
Ikan 5 16,7
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Persepsi Orangtua tentang Pendidikan

Pendidikan merupakan salah satu alat untuk meningkatkan kualitas
sumberdaya manusia, selain itu pendidikan dapat menentukan atau bahkan
menjamin masa depan seseorang. Persepsi pendidikan merupakan pandangan
seseorang tentang pendidikan yang diperlukan untuk mengetahui pengetahuan dan
bagaimana orangtua memandang pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa lebih dari separuh (83.3%) persepsi orangtua tentang pendidikan berada
pada kategori sedang, dengan rata-rata skor 68.02. Hal tersebut berarti lebih dari
separuh ibu memiliki persepsi yang baik tentang pentingnya, manfaat, dan tujuan
pendidikan untuk anak.

Tabel 8 Sebaran contoh berdasarkan persepsi pendidikan

Kategori* n %
Rendah (0%-50%) 0 0
Sedang (51%-75%) 25 83.3
Tinggi (76%-100%) 5 16.7
Total 30 100.0
Rata-rata* + Stdev 68.02 £ 9.35371
Minimum-Maksimum 55.56 - 88.89

*) Kategori : Rendah (0-50%); Sedang (51-75%); Tinggi (76-100%).
*) Nilai indeks (skor 0-100)

Nilai Anak

Nilai anak adalah harapan orangtua terhadap anak yang terdiri dari nilai
psikologi (anak sebagai sumber kepuasan), nilai sosial (anak sebagai pencegah
perceraian dan meningkatkan status sosial keluarga), dan anak sebagai nilai
ekonomi yang berarti sebagai investasi jangka panjang untuk meningkatkan
ekonomi keluarga (Santrock 2007). Pada umumnya orangtua mempunyai
pandangan bahwa anak merupakan penerus keturunan, untuk sebagian orangtua
yang lain, anak dapat menjadi sumber terjadinya perubahan (agent of change)
pada gaya hidup dan struktur sosial. Latar belakang sosial, tingkat pendidikan,
budaya, pendapatan keluarga, dan pekerjaan (mata pencaharian) menyebabkan
persepsi nilai anak yang berbeda pada masing-masing keluarga.

Tabel 9 Sebaran contoh berdasarkan nilai anak

Kategori* Min- *
Dimensi Rendah Sedang Tinggi Maks Ratg—t(rjaet\zi +
n % n % n % (0-100)
Psikologis 0 0 14 46.7 16 53.3 57.14- 76.03+£10.64672
95.24
Sosial 0 0 17 56.7 13 43.3 60.00- 74.88949.85463
100.00
Ekonomi 12 40.0 18 60.0 0 0 27.78- 53.33+£11.45075
72.22
59.26-
Total 0 0 28 93.3 2 6.7 8704 68.14+6.71051

*) Kategori : Rendah (0-50%); Sedang (51-75%); Tinggi (76-100%).
*) Nilai indeks (skor 0-100)
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Tabel 9 menunjukkan bahwa sebaran nilai anak dengan rata-rata tertinggi
terdapat pada dimensi psikologis sebesar 53.3%. Secara keseluruhan dari total
dimensi nilai anak menunjukkan rata-rata sebesar 68,14 dan termasuk ke dalam
kategori sedang. Persentase tertinggi pada sebaran nilai anak ini adalah sebagai
berikut : dimensi psikologi berada pada kategori tinggi (53.3%) berarti keberadaan
anak sangat diharapkan di dalam keluarga. Selanjutnya dimensi sosial berada pada
kategori sedang (56.7%), berarti anak dalam keluarga ini dapat memberikan rasa
bangga terhadap keluarga. Terakhir dimensi ekonomi berada di kategori sedang
(60.0%), berarti keluarga/orangtua menganggap anak sebagai bentuk investasi
keluarga dimasa depan. Dalam hal ini semakin tinggi persentase maka semakin
baik nilai anak pada keluarga tersebut dan semakin besar harapan orangtua
terhadap anak.

Korelasi antar dimensi nilai anak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan
antara nilai psikologis anak dan nilai sosial anak, artinya semakin tinggi nilai
psikologis anak, maka semakin tinggi pula nilai psikologis anak. Hal tersebut
berarti apabila anak dapat memberikan kepuasan kepada orangtuanya seperti
memberikan kebahagiaan dan memberikan dorongan semangat maka anak
tersebut dapat membuat orangtua/keluarga menjadi bangga.

Tabel 10 Hasil uji korelasi antar dimensi nilai anak

Nilai Psikologis Nilai Sosial Nilai Ekonomi
Nilai Psikologis 1
Nilai Sosial 0.413* 1
Nilai Ekonomi -0.218 0.027 1

*berkorelasi pada p<0.05
Perencanaan Pendidikan Anak

Variabel perencanaan pendidikan anak dalam penelitian ini dibagi menjadi
dua dimensi, yaitu perencanaan fasilitas pendidikan anak dan perencanaan
kontinuitas. Dimensi perencanaan fasilitas memuat item-item pertanyaan
mengenai perencanaan pendidikan dan implementasinya dalam kehidupan contoh,
begitupun dengan dimensi perencanaan kontinuitas. Hal ini dilakukan dengan
tujuan untuk melihat bagaimana orangtua yang menjadi subjek penelitian
merencanakan pendidikan untuk anaknya. Dimensi perencanaan fasilitas
merupakan faktor penting dalam pelaksanaan pendidikan, sedangkan perencanaan
kontinuitas merupakan faktor penunjang dalam pelaksanaan pendidikan yang
dilakukan orangtua secara kontinyu (sehari-hari). Selain mengidentifikasi
perencanaan pendidikan, penelitian ini juga mengidentifikasi implementasi dari
perencanaan pendidikan yang dilakukan keluarga. Perencanaan pendidikan dan
implementasi pendidikan merupakan bagian dari kegiatan dalam manajamen
keluarga, terutama dalam bidang keuangan. Kendrick (1976) mengatakan bahwa
perencanaan dan implementasi pendidikan dilakukan atau diputuskan oleh
orangtua.

Tabel 11 menunjukkan bahwa perencanaan pendidikan anak secara
keseluruhan berada pada kategori sedang dan berada pada rata-rata 64.54. Hal ini
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menunjukkan bahwa perencanaan fasilitas dan perencanaan kontinuitas pada
keluarga sudah dilaksanakan namun belum sepenuhnya. Sementara itu hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa dari segi implementasi perencanaan pendidikan
pada dimensi fasilitas termasuk pada kategori rendah (70.0%) sedangkan pada
dimensi kontinuitas termasuk pada kategori tinggi (80.0%).

Tabel 11 Sebaran contoh berdasarkan perencanaan pendidikan

) Fasilitas Kontinuitas Total
Kategori*

n % n % n %
Rendah 11 36.7 3 10.0 0 0
Sedang 16 53.3 13 43.3 29 96.7
Tinggi 3 10.0 14 46.7 1 3.3
Total 30 100.0 30 100.0 30 100.0
Rata-rata*+Stdev 54.67+12.794 72.78+11.14459 64.54+8.04306
Minimum-Maksimum 40-80 50.00-83.33 54.55-81.82

*) Kategori : Rendah (0-50%); Sedang (51-75%); Tinggi (76-100%).
*) Nilai indeks (skor 0-100)

Terdapat perbedaan yang nyata antara dimensi fasilitas dan kontinuitas,
hal ini disebabkan oleh faktor ekonomi keluarga, namun secara keseluruhan (total)
implementasi perencanaan pendidikan termasuk pada kategori sedang dengan
rata-rata 65.76.

Tabel 12 Sebaran contoh berdasarkan implementasi pendidikan

. Fasilitas Kontinuitas Total
Kategori*

n % n % n %
Rendah 21 70.0 3 10.0 4 13.3
Sedang 7 23.3 3 10.0 21 70.0
Tinggi 2 6.7 24 80.0 5 16.7
Total 30 100.0 30 100.0 30 100.0
Rata-rata*+Stdev 42.67+£17.207 85.00+15.992 65.76+11.86111
Minimum-Maksimum 20-80 50-100 45.45-90.91

*) Kategori : Rendah (0-50%); Sedang (51-75%); Tinggi (76-100%)
*) Nilai indeks (skor 0-100)

Korelasi antar Dimensi Perencanaan Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan sama sekali
diantara dimensi perencanaan. Hal ini berarti dimensi perencanaan fasilitas tidak
ada kaitannya dengan perencanaan kontinuitas, dengan kata lain dimensi-dimensi
ini dapat dilakukan tanpa saling berhubungan dan bukan merupakan satu
kesatuan.

Tabel 13 Hasil uji korelasi antar dimensi perencanaan

Perencanaan Fasilitas Perencanaan Perencanaan
Kontinuitas Pendidikan
Perencanaan Fasilitas 1
Perencanaan
Kontinuitas -0.086 1
Perencanaan Pendidikan 0.374 0.179 1

*berkorelasi pada p<0.05
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Korelasi antar Dimensi Implementasi Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif signifikan
antara implementasi fasilitas dan implementasi pendidikan komposit serta
implementasi kontinuitas dan implementasi pendidikan komposit. Hal tersebut
berarti semakin tinggi implementasi fasilitas maka semakin tinggi implementasi
pendidikan komposit, begitu pula dengan implementasi kontinutas. Dengan kata
lain baik implementasi fasilitas dan kontinuitas yang dilakukan berkaitan dengan
implementasi secara total. Hal tersebut berarti semakin tinggi/baik implementasi
fasilitas dan implementasi kontinuitas maka semakin tinggi/baik implementasi
komposit (keseluruhan) yang dilakukan keluarga untuk keberlangsungan
pendidikan anak. Tabel korelasi antar dimensi perencanaan disampaikan pada
Tabel 14.

Tabel 14 Hasil uji korelasi antar dimensi implementasi pendidikan

Implementasi Implementasi Implementasi
Fasilitas Kontinuitas Pendidikan
Implementasi Fasilitas 1
Implementasi 0.026 1
Kontinuitas
Implementasi 0.669** 0.600** 1
Pendidikan

*berkorelasi pada p<0.01

Alokasi Pengeluaran Khusus Anak

Alokasi pengeluaran untuk pendidikan merupakan salah satu bentuk
cermin investasi untuk meningkatkan kualitas sumberdaya keluarga (Gustiana
2012). Menurut Syarief (1997) alokasi pengeluaran terdiri dari SPP, uang untuk
membeli buku sekolah, pakaian seragam, uang BP3, dan lain-lain yang
berhubungan dengan kepentingan sekolah. Pengalokasian khusus anak ini sangat
penting dilakukan karena akan memberikan kontribusi dalam keberlanjutan
pendidikan anak ke jenjang yang lebih tinggi. Alokasi pengeluaran khusus anak
disajikan pada tabel di bawah ini.

Tabel 15 Alokasi pengeluaran khusus pendidikan anak

Alokasi Pengeluaran untuk

Jenis Pengeluaran Persentase (%)

Anak* (Rp)

luran/SPP 0,00 0.00
Seragam 263 100,00 9.12
Alat tulis (buku tulis, 109 666,00 3.80
pulpen, pensil, dll)

Sepatu 87 766,00 3.04
Fotokopi 32 833,00 1.13
Tas sekolah 75 250,00 2.61
Uang saku di sekolah 1 280 866,00 44.43
Ongkos sekolah 0,00 0
Jajan di rumah 974 766,00 33.81
Les pelajaran 0,00 0
Transport di luar sekolah 58 550,00 2.03

(kegiatan ekstrakurikuler)

*) Pengeluaran untuk anak pertahun
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Berdasarkan Tabel 15 di atas terlihat proporsi terbesar pada alokasi
pengeluaran untuk anak adalah uang saku di sekolah sebesar Rp 1 280 866,00 per
tahun. Sementara itu proporsi pengeluaran terkecil terdapat pada pengeluaran
untuk biaya iuran/SPP dan les pelajaran. Hal tersebut dikarenakan biaya
iuran/SPP untuk anak usia sekolah dasar gratis dan les pelajaran yang diikuti anak
gratis.

Keberlanjutan Pendidikan Anak

Pendidikan merupakan salah satu bentuk investasi terhadap sumber daya
manusia. Faktor utama yang mempengaruhi investementasi pada pendidikan
adalah kesejahteraan ekonomi rumah tangga di mana mereka tinggal (Schultz
1993). Hasil penelitian menunjukkan bahwa persentase tertinggi pada tingkat
keberlanjutan pendidikan yang berlanjut namun tidak memiliki jaminan (73.30%).
Sebanyak 8 ibu memiliki jaminan berupa tabungan khusus namun tabungan
tersebut disimpan atau ditabung di rumah saja dan sebagian besar yang tidak
memiliki jaminan berpikir bahwa biaya untuk pendidikan anak akan ada pada
waktunya tanpa harus menabung. Nuraini (2009) mengatakan bahwa
keberlanjutan pendidikan anak pada keluarga di pedesaan ini bukan hanya karena
masalah ekonomi saja melainkan adanya sifat permisif orangtua yang cenderung
mengizinkan anak untuk keluar dari sekolah dengan alasan anak ingin ikut bekerja
dan membantu orangtua mencari nafkah.

Pengkategorian keberlanjutan pendidikan ini dibuat berdasarkan berlanjut
atau tidaknya pendidikan dan ada atau tidaknya jaminan. Asumsi dari berlanjut
atau tidaknya pendidikan dilihat dari tingkat pendidikan anak pada keluarga
contoh saat melakukan wawancara, dan pada penelitian ini pendidikan seluruh
anak pada keluarga contoh tergolong berlanjut. Jaminan pendidikan yang
digunakan dalam penelitian ini berupa tabungan khusus anak yang dimiliki
keluarga baik di sekolah, di bank, ataupun di rumah, serta asuransi pendidikan di
bank, atau perusahaan asuransi lain. secara konseptual, pendidikan anak akan
berlanjut apabila ada jaminan, sehingga masa depan anak akan terjamin. Hasil
wawancara yang dilakukan kepada ibu, sebagian besar mereka mengatakan bahwa
tidak perlu ada jaminan untuk pendidikan anak karena mereka menganggap rezeki
(uang) akan ada kapan saja, terlebih untuk urusan atau keperluan anak. Hal
tersebut mencerminkan bahwa keluarga masih menganut paham ketimuran yang
menganggap bahwa banyak anak banyak rezeki.

Tabel 16 Sebaran contoh berdasarkan keberlanjutan pendidikan anak

Kategori* n %
1 22 73,3
2 8 26,7
Total 30 100,0
Rata-rata*+Stdev 1,2667 + 0,44978
Minimum-Maksimum 1-2

* 1= berlanjut namun tidak ada jaminan; 2= berlanjut dan ada jaminan
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Hubungan Antar Karakteristik Keluarga Contoh, Persepsi Orangtua
tentang Pendidikan, Nilai Anak, Perencanaan Pendidikan, dan
Keberlanjutan Pendidikan

Uji korelasi pearson dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat
hubungan antara karakteristik keluarga dengan variabel-variabel yang diteliti dan
hubungan antar variabel yang diteliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
adanya hubungan negatif signifikan antara usia suami dengan persepsi orangtua
tentang pendidikan. Artinya semakin tua usia suami maka semakin rendah
persepsi orangtua tentang pendidikan. Selain itu usia istri berhubungan negatif
juga dengan persepsi orangtua tentang pendidikan. Artinya serupa dengan
hubungan usia suami dengan persepsi orangtua tentang pendidikan di atas, bahwa
semakin tua usia istri maka persepsi orangtua tentang pendidikan akan rendah.
Namun pada hubungan yang terjadi antara variabel usia istri dengan persepsi
orangtua tentang pendidikan tergolong lemah (p-value <0.1)°. Sama halnya
dengan hubungan yang lemah antara usia istri dengan persepsi orangtua tentang
pendidikan, lama pendidikan istri memiliki hubungan positif yang signifikan
dengan perencanaan pendidikan juga. Semakin tinggi pendidikan istri berarti
semakin baik perencanaan pendidikan yang dilakukan untuk anak. Hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian dari Wati (2014) yang mengatakan bahwa persepsi
orangtua terhadap pendidikan ini dipengaruhi oleh banyak faktor seperti
pendidikan orangtua, latar belakang budaya, lingkungan tempat tinggal dan
tempat bekerja.

Tabel 17 Hasil uji hubungan antar variabel yang diteliti

Variabel Persepsi Nilai Perencanaan Implementasi Keberlanjutan
pendidikan anak pendidikan pendidikan pendidikan

Usia suami -0.434* -0.231 -0.166 -0.106 0.165
Usia istri -0.344+ -0.069 -0.033 0.007 0.178
Lama
pendidikan 0.245 0.190 0.199 0.118 -0.070
suami
Lama
pendidikan istri 0.304 0.131 0.328+ 0.281 -0.039
Besar keluarga -0.351+ -0.096 -0.269 -0.070 -0.084
Total 0.016 0.068 0.102 0.201 -0.273
pendapatan
Total 0.277 0.115 0.204 0.220 0.106
pengeluaran
Persepsi - 0.396* 0.508%* 0.465%* -0.119
pendidikan
Nilai anak 0.396* - 0.318 0.397* 0.224
Perencanaan 0.508* 0318 : 0.875% 0.217
pendidikan
Implementasi 0.465%*  0.397* 0.875%* - 0.185
pendidikan
Keberlanjutan -0.199 0.224 0.227 0.184 ;
pendidikan

*) berkorelasi pada p<0.05; **) berkorelasi pada p<0.01; +) berkorelasi pada p<0.1

® Dalam penelitian sosial nilai p-value < 0.1 dianggap sah; tersedia pada Walpole, Ronald E. 1993.
Pengantar Statistika. Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama
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Besar keluarga berhubungan negatif dengan persepsi orangtua tentang
pendidikan. Semakin banyak anggota keluarga disebuah keluarga maka persepsi
orangtua tentang pendidikan menjadi rendah. Hal ini disebabkan oleh banyaknya
beban/tanggungan yang harus dihadapi. Persepsi orangtua tentang pendidikan
berhubungan positif signifikan dengan nilai anak, perencanaan pendidikan, dan
implementasi pendidikan. Artinya semakin tinggi persepsi orangtua tentang
pendidikan maka semakin tinggi pula nilai anak, perencanaan pendidikan, dan
implementasi pendidikan di keluarga tersebut, dengan kata lain apabila persepsi
orangtua tentang pendidikan tinggi, orangtua memiliki harapan yang tinggi
kepada anak baik pada dimensi psikologis, sosial, dan ekonomi. Selain itu,
orangtua dengan persepsi pendidikan yang tinggi akan berusaha melakukan upaya
perencanaan  pendidikan untuk anak yang baik dan sudah pasti
mengimplementasikan perencanaan pendidikan yang telah dibuat dengan
memperhatikan kondisi keluarga saat itu. Hubungan positif signifikan terjadi
diantara variabel nilai anak dengan implementasi pendidikan. Semakin tinggi
harapan orangtua terhadap anak maka orangtua akan mengimplementasikan
perencanaan pendidikan untuk anak. Perencanaan pendidikan dan implementasi
pendidikan merupakan satu kesatuan dan merupakan salah satu proses manajemen
sumberdaya keluarga. Sehingga tidak asing apabila dalam penelitian ini
perencanaan pendidikan berhubungan positif signifikan dengan implementasi
pendidikan. Semakin matang orangtua merencanakan pendidikan untuk anak,
implementasi pendidikan akan terlaksana dengan baik.

Tipologi Persepsi Orangtua tentang Pendidikan, Nilai Anak,
Perencanaan Pendidikan, dan Implementasi Pendidikan terhadap
Keberlanjutan Pendidikan

Tipologi persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan
pendidikan, implementasi pendidikan dan keberlanjutan pendidikan dalam
penelitian ini dilihat berdasarkan sebaran persepsi orangtua tentang pendidikan,
nilai anak, perencanaan pendidikan, implementasi pendidikan dan keberlanjutan
pendidikan, yaitu persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan
pendidikan, implementasi pendidikan dan keberlanjutan pendidikan tinggi dan
rendah. Tipologi ini dibedakan atas Tipe 1, Tipe 2, Tipe 3, dan Tipe 4.
Pengelompokkan tipologi ini mengacu pada model T-Double ACBX dari family
adjustment and adaption oleh McCubbin dan McCubbin (1987) dalam Farhood
(2004). Pada tipologi ini variabel pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan,
implementasi pendidikan diibaratkan sebagai suatu proses manajemen
sumberdaya keluarga dan keberlanjutan pendidikan sebagai output dari proses
tersebut.

Tipologi Tipe 1 yaitu persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak,
perencanaan  pendidikan, implementasi pendidikan rendah sedangkan
keberlanjutan pendidikan tinggi, hal ini berarti bahwa meskipun persepsi orangtua
tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan, implementasi pendidikan
masih kurang, keberlanjutan pendidikan terus berjalan. Pada tipe 1 ini persepsi
orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan, implementasi
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pendidikan tidak memliki pengaruh terhadap keberlanjutan pendidikan, dengan
kata lain antara variabel x dan y tidak saling mempengaruhi. Tipe 2 dengan
kondisi pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan, implementasi pendidikan
tinggi dan keberlanjutan tinggi dapat diartikan bahwa manajemen sumberdaya
keluarga dilaksanakan dengan baik dapat meningkatkan keberlanjutan pendidikan
anak. Dengan kata lain keluarga mampu mengoptimalkan proses manajemen
sumberdaya keluarga dengan baik. Selain itu pada tipe 2 diketahui bahwa semakin
tinggi proses manajemen sumberdaya keluarga maka semakin tinggi pula
keberlanjutan pendidikan. Hubungan yang terjadi pada variabel x dan y pada tipe
2 ini lebih kuat dibandingkan dengan tipe-tipe lainnya.

Keluarga dengan tipologi keberlanjutan pendidikan ketiga (Tipe 3)
merupakan keluarga yang memiliki tingkat keberlanjutan pendidikan yang rendah
dan persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan,
implementasi pendidikan yang tinggi. Keluarga Tipe 3 ini telah melakukan proses
manajemen sumberdaya keluarga dengan baik, namun tingkat keberlanjutan
pendidikannya rendah. Terakhir adalah tipe 4. Keluarga dengan tipe 4 ini
merupakan keluarga yang dari segi proses manajemen sumberdaya keluarga
maupun keberlanjutan pendidikan berada pada tingkatan yang rendah. Dengan
kata lain keluarga tipe 4 sama sekali tidak memiliki upaya dalam mencapai output
dari manajemen sumberdaya keluarga. Gambar 3 di bawah ini merupakan ilustrasi
dari tipologi persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan
pendidikan, implementasi pendidikan dan keberlanjutan pendidikan.

KPJP 2
(>50)
A
Tipe 1 Tipe 2
10,00% 63,33%

POP, NA, POP, NA,
PP, IP-R > PP, IP-ST
(50) . (>50)

Tipe 4 Tipe 3
3,33% 23,33%
v
KPJP 1
(<50)

Gambar 3 Tipologi persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan
dan implementasi pendidikan terhadap keberlanjutan pendidikan

Keterangan:
KPJP-R = Keberlanjutan pendidikan dan jaminan pendidikan rendah (<50;
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skor 0-100)
KPJP-ST = Keberlanjutan pendidikan dan jaminan pendidikan sedang tinggi
(>50; skor 0-100)
Persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan
pendidikan, implementasi pendidikan rendah (<50; skor 0-100)
Persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan
pendidikan, implementasi pendidikan sedang tinggi (>50; skor 0-
100)

POP, NA, PP, IP-R

POP, NA, PP, IP-ST

Secara keseluruhan, tipologi keluarga yang paling baik berdasarkan persepsi
orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan, implementasi
pendidikan berada pada tipe 2 sebanyak 63.33%, sedangkan tipologi keluarga
yang paling buruk adalah tipe 4 (3.33%). Tipe 2 tergolong pada kategori paling
baik karena keluarga mampu menjalankan proses manajemen sumberdaya
keluarga dengan baik sehingga output dari proses tersebut tergolong baik juga.
Garis horizontal (sumbu X) pada Gambar 4 merupakan persepsi orangtua tentang
pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan, implementasi pendidikan dengan
ketentuan semakin ke kanan persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak,
perencanaan pendidikan, implementasi pendidikan diartikan semakin tinggi,
sedangkan garis vertikal (sumbu Y) merupakan tingkat keberlanjutan pendidikan
anak dengan ketentuan semakin ke atas tingkat keberlanjutan pendidikan anak
semakin tinggi.

Keluarga yang berada di tipe 1 dan 4 berarti variabel x dan y pada tipologi
tersebut tidak mempengaruhi satu sama lain. hal tersebut kemungkinan
disebabkam oleh bias cultural keluarga itu sendiri yang cenderung dipengaruhi
oleh faktor sosial demografi. Selain itu mindset dari keluarga pedesaan ini
sebenarnya tidak menginginkan/mengharapkan anak dapat melanjutkan
pendidikan hingga ke jenjang yang lebih tinggi yang terpenting setelah anak lulus
dari sekolah, anak mendapatkan ijazah untuk mendapatkan pekerjaan. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Wati (2014) bahwa pendidikan dasar yang dimiliki
seseorang akan memungkinkan untuk bekerja di tempat yang membutuhkan seni
keahlian sedangkan pendidikan lanjutan dan perguruan tinggi akan mempertinggi
kemampuan dan pemilihan pekerjaan individu.

Pembahasan Umum

Perencanaan pendidikan merupakan suatu upaya yang berkaitan dengan
masa depan yang diperoleh dari kejadian-kejadian masa lalu dan merupakan
sebuah proses yang berkesinambungan antara proses dan output (Coombs 1982).
Perencanaan pendidikan akan efektif apabila dikaitkan dengan pelaksanaannya,
selain itu dari sebuah perencanaan harus disesuaikan dengan keadaan agar dapat
diimplementasikan. Berdasarkan teori manajemen sumberdaya keluarga,
perencanaan pendidikan ini merupakan salah satu proses/upaya dari kegiatan
investasi yang berfokus pada sumberdaya manusia. Perencanaan pendidikan anak
ini meliputi : SPP, uang untuk membeli buku sekolah, pakaian seragam, uang
BP3, dan lain-lain (Syarief 1997). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian
pesar orangtua telah berhasil melaksanakan perencanaan pendidikan sekaligus
mengimplementasikannya (72.7%). Hal tersebut sejalan dengan Brown (2006)
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bahwa kegiatan investasi juga harus dilakukan pada penyediaan barang-barang
penunjang pendidikan, jasa pendidikan, dan waktu interaksi untuk tujuan
pendidikan (interaksi orangtua-anak). Kegiatan investasi tersebut dapat dikatakan
berhasil apabila diimplementasikan langsung pada proses pendidikan anak. Bryant
and Zick (2006) mengatakan bahwa investasi pada anak terdiri dari dua
komponen, yaitu nilai uang dan jasa (makanan, pakaian, rumah, transportasi,
pendidikan, dan perawatan kesehatan) dan nilai waktu (seperti waktu yang
dihabiskan orangtua, khususnya ibu untuk membesarkan anak baik perawatan
maupun pemeliharaan).

Implementasi pendidikan yang baik akan mempengaruhi tingkat
keberlanjutan pendidikan anak. Keberlanjutan pendidikan adalah kesinambungan
kegiatan belajar yang dilakukan oleh anak secara berjenjang pada pendidikan
dasar. Mempertahankan anak agar tetap belajar di sekolah hingga jenjang yang
tinggi sangat sulit (Juliarti 2004). Hal ini disebabkan oleh rendahnya kemampuan
ekonomi keluarga, persepsi orangtua terhadap pendidikan, dan penyebab yang
nyata adalah faktor sosial demografi dan ekonomi keluarga tersebut. Pada
penelitian ini tingkat keberlanjutan pendidikan anak dikategorikan berdasarkan
berlanjut atau tidaknya pendidikan dan ketersediaan jaminan pendidikan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan pendidikan anak di keluarga
contoh mengalami keberlanjutan, namun hanya 26.70% keluarga yang memiliki
jaminan pendidikan. Hal ini disebabkan oleh ketidakmampuan keluarga anak
untuk membiayai segala proses yang dibutuhkan selama menempuh pendidikan
(Yuda 2012). Suryawati (2002) menyatakan bahwa rendahnya jaminan yang
dimiliki keluarga disebabkan oleh keragu-raguan orangtua untuk menyekolahkan
anaknya karena orangtua lebih menginginkan anak untuk bekerja. Hal tersebut
juga didukung oleh hasil penelitian Zuraidah (1999) bahwa keluarga di pedesaan
memiliki mindset bahwa kebutuhan akan makanan adalah prioritas utama
dibandingkan dengan kebutuhan lainnya sehingga banyak keluarga yang
berpendapatan tinggi namun tidak melanjutkan pendidikan. Selain itu
keberlanjutan pendidikan ini sangat erat kaitannya dengan persepsi orangtua
tentang pendidikan dan nilai anak, namun pada hasil penelitian ini tidak sejalan
dengan penelitian tersebut.

Wati (2014) menyatakan bahwa persepsi orang tua terhadap pendidikan
formal anak, adalah positif dan penting untuk anak, namun orientasi prioritas
orang tua dalam memandang pendidikan formal anak hanya diperlukan sebagai
sarana untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik, namun sayangnya orangtua
pada penelitian lebih mementingkan pendidikan yang bersifat keagamaan
dibandingkan dengan pendidikan formal. Persepsi orangtua terhadap pendidikan
ini dipengaruhi oleh banyak faktor seperti pendidkan orangtua, latar belakang
budaya, lingkungan tempat tinggal dan tempat bekerja.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua terhadap pendidikan
formal anak, diantaranya yaitu faktor pendidikan, dimana orang tua yang menyekolahkan
anak menentukan ilmu atau pandangan hidup anak. Anak pintar, itulah harapan dari semua
orang tua. Pada umumnya nilai seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman dan
latihan-latihan yang dilaluinya pada masa kecilnya dulu. Faktor pekerjaan pendidikan itu
penting, karena yang terpenting bagi mereka bagaimana caranya bisa menghasilkan uang dari
sektor pekerjaan manapun tanpa terkecuali yang tidak membutuhkan pendidikan tinggi dan
bisa didapat walaupun tamat SD bahkan tidak sekolah sama sekali. Faktor penghasilan orang
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tua dimana terdapat beberapa orang yang berpengahasilan rendah sehingga tidak bisa
menyekolahkan anaknya lanjut pendidikan lebih tinggi.

Hasil uji hubungan menunjukkan bahwa persepsi orangtua tentang
pendidikan juga berhubungan dengan nilai anak komposit. Nilai anak komposit
termasuk pada kategori sedang dengan rata-rata 68.15 (93.30%) dengan rata-rata
tertinggi berada pada dimensi psikologis (76.03), sementara itu rata-rata terendah
berada pada dimensi ekonomi (53.33). Berbeda halnya dengan hasil penelitian
yang dilakukan sebelumnya bahwa nilai ekonomi anak pada keluarga petani
berada pada kategori tinggi. Hal tersebut berarti Orang tua memiliki harapan yang
besar terhadap anaknya untuk menjadi anak yang berguna dan mampu meberikan
manfaat kepada orang tua di masa yang akan datang, serta anak dipandang sebagai
sumberdaya yang sangat berharga dan tahan lama (Hernawati 2002).

Berdasarkan hasil penelitian juga, terdapat hubungan antara karakteristik

keluarga, diantanya adalah total pendapatan keluarga dengan total pengeluaran
keluarga. Sumarwan (2002) mengatakan bahwa pendapatan merupakan imbalan
yang diterima oleh seseorang dari pekerjaan yang telah dilakukannya dalam
mencari nafkah dan pengeluaran keluarga dipengaruhi oleh perilaku konsumsi
keluarga yang tidak hanya ditentukan oleh sumberdaya yang dimiliki saja tetapi
jga ditentukan oleh perilaku konsumsi di dalam kelompok atau kelas sosial
dimana mereka berada (Bryant 1990). Kemudian hubungan lainnya terjadi antara
besar keluarga dan pendidikan suami, namun hubungan tersebut negatif
signifikan. Artinya semakin tinggi jenjang pendidikan suami, berarti semakin
banyak pengetahuan yang dimiliki oleh suami sebelum memutuskan untuk
memiliki anak dan angka kelahiran di keluarga pun dapat terkontrol. Zuraidah
(1999) menyatakan bahwa angka kelahiran dan besarnya keluarga mempunyai
hubungan yang negative dengan pendidikan orangtua. Orangtua dengan
pendidikan yang lebih tinggi akan memiliki anak yang lebih sedikit.
Mengacu pada kerangka pemikiran yang telah dibuat, output dari penelitian ini
adalah untuk menguji hubungan variabel-variabel yang diteliti terhadap
keberlanjutan pendidikan anak, namun hasilnya tidak ada satupun variabel yang
berhubungan dengan keberlanjutan pendidikan, karena keberlanjutan pendidikan
dipengaruhi oleh lingkungan sekitar dan faktor internal dari dalam diri anak
(Durlauf  1996) sehingga asumsi awal bahwa variabel-variabel yang diteliti
memiliki hubungan dengan keberlanjutan tidak dapat dibuktikan pada penelitian
ini. Selain itu, menurut Heryanto (1998) pengalaman pendidikan orangtua
memberikan kontribusi yang besar terhadap partisipasi menyekolahkan anak ke
tingkat SLTP atau tingkat yang lebih tinggi. Oleh karena itu apabila dikaitkan
hasil pengelompokan tipe keluarga yang tercantum pada tipologi di atas, hal
tersebut kemungkinan disebabkan oleh adanya bias personal pada orangtua
tersebut, bias budaya, dan mindset orangtua tersebut.

Keterbatasan Penelitian

Salah satu keterbatasan atau konsekuensi dari penelitian non probability
sampling adalah tidak dapat menggambarkan kasus yang sama di tempat yang
berbeda atau tidak dapat digeneralisasikan. Penelitian ini tidak dilakukan
wawancara mendalam (indepth interview) dan hanya menggunakan ibu sebagai
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contoh. Keterbatasan tersebut juga berlaku untuk penelitian ini hanya
menggunakan 30 contoh dengan karakteristik sosial ekonomi yang cenderung
homogen., selain itu pemilihan lokasi hanya dilakukan pada satu desa saja
sehingga dari segi pemilihan lokasi pun kurang representatif.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Rata-rata usia ayah dan ibu masing-masing adalah 46.13 tahun dan 40.10
tahun. Berdasarkan rata-rata tersebut usia ayah dan ibu termasuk pada kategori
dewasa menengah atau madya (41-60 tahun). Lama pendidikan orangtua baik
ayah maupun ibu termasuk pada kategori < 6 tahun uang berarti tidak tamat
sekolah dasar (SD). Tingkat pendidikan paling tinggi yang dicapai ayah dan ibu
yaitu 10-12 tahun atau setara dengan tingkat sekolah menengah pertama (SMA).
Besar keluarga contoh temasuk kategori sedang. Rata-rata pendapatan keluarga
adalah Rp 1 566 700 per bulan dan berada di bawah batas Upah Minimum
Regional Kabupaten Cianjur tahun 2014. Sementara itu rata-rata pengeluaran
keluarga contoh adalah Rp 2 966 700 dan berada jauh di atas Garis Kemiskinan
Kabupaten Cianjur tahun 2014. Kemudian untuk persepsi orangtua tentang
pendidikan, nilai anak, dan perencanaan pendidikan mengenai fasilitas termasuk
pada kategori sedang, terkecuali perencanaan pendidikan mengenai kontinuitas
berada pada kategori tinggi. Tingkat keberlanjutan pendidikan anak dari keluarga
contoh termasuk pada kategori baik, namun dalam hal ini masih tidak adanya
jaminan bagi pendidikan anak sendiri. Uji hubungan yang dilakukan pada
penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada satupun variabel yang berhubungan
dengan keberlanjutan pendidikan, sehingga asumsi awal bahwa variabel-variabel
yang diteliti memiliki hubungan dengan keberlanjutan tidak dapat dibuktikan pada
penelitian ini.

Saran

Jaminan pendidikan berupa tabungan atau asuransi pendidikan merupakan
penentu keberlanjutan pendidikan seorang anak, untuk itu orangtua perlu memiliki
jaminan pendidikan dan perencanaan pendidikan anak. Hal ini juga mengharuskan
adanya sosialiasi mengenai perencanaan keuangan untuk jaminan pendidikan anak
dari pihak pemerintah ataupun pihak bank dengan menggadakan gerakan
menabung untuk masa depan anak. Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini
membutuhkan wawancara mendalam mengenai aspek persepsi, karena contoh
cenderung kurang memahami maksud dari pertanyaan mengenai persepsi, selain
itu pemilihan lokasi pun menjadikan penelitian kurang representatif, selain itu
teknik pengambilan contoh yang digunakan sebaiknya menggunakan teknik
sensus agar dapat menggambarkan atau mengeneralisasi suatu kasus.
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Lampiran 2 Matriks korelasi pearson karakteristik keluarga, persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan anak, dan
keberlanjutan pendidikan (n=30)

Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 -

2 0.879** -

3 -0.425*  -0.312+ -

4 -0.312+  -0.109  0.543** -

5 0.357+ 0.246 -0.377*  -0.255 -

6 -0.026 0.049 0.104 0.101 0.186 -

7 -0.202 -0.168 0.158 -0.012 -0.010 0.465** -
8

9

-0.434*  -0.344+ 0.246 0.304 -0.351+ 0.016 0.277 -
-0.213 -0.069 0.190 0.131 -0.096 0.068+ 0.115 0,396* -
10 -0.166 -0.033 0.199 0.328+ -0.269 0.102+ 0.204 0,508** 0,318 -
11 -0.106 0.007 0.118 0.281 -0.070 0.201 0.220 0,465** 0,397* 0,875** -
12 0.165 0.178 -0.070 -0.039 -0.084 0.273 0.106 0,199 0,224 0,277 0,184 -
Keterangan :

*) berkorelasi signifikan pada p<0.05; **) berkorelasi pada p<0.01; +) berkorelasi pada p<0.1

1= Usia suami; 2= usia istri; 3= pendidikan suami; 4= pendidikan istri; 5= besar keluarga; 6= total pendapatan; 7= total pengeluaran; 8= persepsi orangtua
tentang pendidikan; 9= nilai anak; 10= perencanaan pendidikan; 11= implementasi pendidikan; 12= keberlanjutan pendidikan
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Lampiran 3 Ringkasan pertanyaan terbuka perencanaan pendidikan anak

No. Responden

Sejak kapan perencanaan pendidikan dilakukan

Boovwouorwnr

11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30

Sejak anak lahir

Sejak sebelum lahir

Sejak anak 4 tahun

Sejak anak kelas 4 SD

Sejak anak masih kecil

Sejak anak masih kecil

Sejak anak usia 2 tahun

Sejak anak usia 5 tahun

Sejak anak siap untuk bersekolah
Sejak anak masuk SD

Sejak anak kelas 3 SD

Sejak anak masuk sekolah SD
Sejak anak kelas 1 sudah ada rencana untuk mendaftarkan anak ke pesantren
Sejak kelas 1 SD

Sejak anak masuk kelas 5 SD
Sejak anak masuk usia 5 tahun
Saat anak akan masuk sekolah (6 tahun)
Sejak anak usia 5 tahun

Sejak anak kelas 5 SD

Sejak anak mulai masuk kelas 6 sd
Sejak anak kelas 4 SD

Sejak mengetahui cita-cita anak
Sejak dini

Setelah anak masuk sekolah

Sejak dini

Sejak anak masih kecil

Sejak anak akan masuk SMP
Sejak kelas 4 SD

Ketika anak sudah kelas 6 SD
Sejak kelas 1 SD
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Lampiran 4 Ringkasan pertanyaan terbuka keberlanjutan pendidikan anak

No. Responden

Rencana menyekolahkan ke jenjang yang lebih tinggi

Jaminan

Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana
Ada rencana

Belum ada jaminan
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Sudah punya jaminan tabungan di rumah
Tidak ada jaminan
Sudah punya jaminan tabungan di rumah
Tidak ada jaminan
Sudah punya jaminan tabungan di rumah
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Sudah punya jaminan tabungan di rumah
Sudah punya jaminan tabungan di rumah
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Sudah punya jaminan tabungan di rumah
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Sudah punya jaminan tabungan di rumah
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Sudah punya jaminan tabungan di rumah
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
Tidak ada jaminan
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Lampiran 5 Penelitian terdahulu

Persepsi Orangtua terhadap Pendidikan Formal Anak (Studi Pada Jenjang
Pendidikan SD ke SMP di Desa Rantau Alih Kecamatan Lintang Kanan
Kabupaten Empat Lawang

1.

Definisi/konsep :

Persepsi orang tua terhadap pendidikan formal anak, adalah positif dan penting
untuk anak, namun orientasi prioritas orang tua dalam memandang pendidikan
formal anak hanya diperlukan sebagai sarana untuk mendapatkan pekerjaan
yang lebih baik.

Indikator :
Persepsi orangtua tentang pendidikan dapat dilihat dari faktor internal (sosial
demografi) dan faktor eksternal.

Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi orangtua terhadap pendidikan :
Faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi orang tua terhadap pendidikan
formal anak di Desa Rantau Alih, yaitu sebagai berikut:

e Faktor Pendidikan Orang Tua

Faktor pendidikan dapat dikategorikan sebagai faktor fungsional, seperti apa
yang dikemukakan oleh David dan Ricard dimana dia menyebutkan bahwa
yang dimaksud dengan faktor personal itu sendiri merupakan faktor yang
berasal dari kebutuhan, pengalaman masa lalu dan hal-hal yang termasuk
apa yang kita maksud sebagai karakteristik orang yang memberikan respons
pada stimulus tersebut termasuk dalam hal ini adalah pendidikan. Untuk
itulah diperlukan sekolah sebagai wadah resmi dan legal yang disediakan
oleh pemerintah agar anak-anak dapat memperoleh pendidikan dan
pengajaran sebagai tanggung jawab pemerintah yang diamanahkan dalam
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 31
ayat 2 dan 3 yang menjamin pendidikan untuk semua peserta didik dan
apabila tidak mampu maka negara wajib membiayainya dengan dana yang
bersumber dari APBN sebesar 20%. Tujuannya adalah untuk menciptakan
peserta didik yang beriman, bertakwa, serta mempunyai kecerdasan dan
integritas yang tinggi.

a. Pendidikan Rendah. Kenyataan yang terjadi di Desa Rantau Alih adalah
terhambatnya pendidikan anak dikarenakan rendahnya pendidikan orang
tua sehingga orientasi dalam memandang pendidikan hanya sebagai
sarana untuk memperoleh pekerjaan. Dengan rendahnya pendidikan
orang tua, maka sekolah merupakan sarana pendidikan yang harus
diberikan kepada anak karena jika mengharapkan pengajaran dan
pendidikan dari orang tua secara langsung itu sangat tidak
memungkinkan.

b. Pendidikan Sedang. Pendidikan orang tua di rumah dan dalam keluarga
sangat menentukan ilmu dan cara pandangan anak. Hal ini dikarenakan
hampir setiap saat anak berinteraksi dengan orang tuanya, sehingga akan
tertanam dan terinternalis nilai-nilai dari orang tuanya. Pada umumnya
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nilai-nilai seseorang ditentukan oleh pendidikan, pengalaman, dan
latihan-latihan yang dilaluinya pada masa lalu.

Pendidikan Tinggi. Pendidikan merupakan aspek yang paling penting
bagi setiap orang karena dengan pendidikan akan memperoleh berbagai
manfaat. Salah satunya adalah meningkatkan kemampuan berfikir
seseorang selain tentunya membuka peluang seseorang untuk memasuki
dan mendapatkan pekerjaan tertentu. Hal ini terutama sektor formal yang
menerima calon pencari kerja untuk ditempatkan pada posisi pekerjaan
yang membutuhkan orang-orang yang berpendidikan tinggi. Orang tua
tidak bisa memberikan pendidikan dan pengajaran secara langsung
kepada anak apabila mereka sendiri secara tingkat pendidikan rendah.

Faktor Pekerjaan

a.

Pekerjaan Petani. Pendidikan yang diberikan di lingkungan keluarga
berlangsung secara alamiah dan wajar, sehingga disebut pendidikan
informal yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan
sadar atau tidak yang mana kegiatan pendidikannya dilaksanakan tanpa
suatu organisasi yang ketat dan alokasi waktu.

Pekerjaan Pedagang. Persepsi manusia terhadap seseorang atau obyek
apa saja selalu berkaitan dengan pengalaman pembelajaran di masa lalu.
Pandangan kita mengenai dunia, lingkungan fisik atau sosial sangat
bergantung pada pengalaman sosialisasi yang kita dapat.

Pekerjaan PNS. Pendidikan yang diberikan di lingkungan keluarga
berlangsung secara alamiah dan wajar, sehingga disebut pendidikan
informal yang diperoleh seseorang dari pengalaman sehari-hari dengan
sadar atau tidak yang mana kegiatan pendidikannya dilaksanakan tanpa
suatu organisasi yang ketat dan alokasi waktu.

Faktor Penghasilan Orang Tua

Faktor penghasilan orang tua yang termasuk kedalam faktor ekonomi, turut
mempengaruhi bagi orang tua untuk menyekolahkan anaknya. Hal ini
sangat beralasan karena walaupun persepsi orang tua terhadap pendidikan
baik, jika orang tua tidak punya uang untuk menyekolahkan anak, maka
semua itu terasa sia-sia.

a.

Penghasilan Rendah. Orang tua harus menyamakan persepsi bahwa
pendidikan itu penting dan mengikis pemahaman yang dangkal tentang
pendidikan dengan memandang pendidikan dibutuhkan hanya untuk
mencari pekerjaan. Lebih dari ini dalam proses pendidikan yang
dilakukan sebagai upaya sadar dan terencana untuk menciptakan manusia
yang tidak hanya cerdas secara pengetahuan tetapi juga pintas secara
moral dan kepribadian.

Penghasilan Sedang. Orang tua diharapkan dapat memberikan apresiasi
terhadap mereka yang bersekolah di jenjang pendidikan formal tertentu
sebagai generasi muda yang menempati startifikasi sosial yang lebih
tinggi secara penguasaan intelektual agar menimbulkan semangat dan
kegairahan bagi orang peserta didik terutama orang tua untuk
menyekolahkan anaknya ke tingkat pendidikan yang lebih baik lagi.
Penghasilan Tinggi. Faktor penghasilan orang tua yang termasuk
kedalam faktor tinggi, turut mempengaruhi bagi orang tua, meskipun
bukan dalam persepsi orang tua tentang pendidikan. Pendidikan



4.

merupakan suatu kebutuhan yang penting diperoleh oleh setiap manusia,
karena pendidikan adalah sarana untuk meningkatkan taraf hidup
manusia degan bekerja di sektor yang lebih menjanjikan karena posisi
tawar yang dimiliki sesuai dengan keahlian.

Persepsi orangtua terhadap pendidikan mempengaruhi faktor apa saja :
Kebutuhan keluarga, tujuan hidup keluarga, pengalaman dimasa lampau

Pengaruh Krisis Ekonomi terhadap Alokasi Pengeluaran untuk Pendidikan
dan Kesehatan Keluarga

1.

Definisi/konsep :

Dukungan keluarga untuk menginvestasikan anaknya dapat direfleksikan dari
alokasi pendapatan. Orangtua yang peduli dengan kualitas anaknya
kemungkinan akan menghabiskan lebih banyak uang untuk aktifitas atau
kebutuhan yang dapat meningkatkan kualitas anak.

. Indikator :

Alokasi pengeluaran untuk pendidikan dapat dilakukan dengan cara melakukan
mekanisme pengaturan pendapatan dan pengeluaran keluarga.

Faktor-faktor yang mempengaruhi alokasi pengeluaran untuk pendidikan :
Strata/lama pendidikan, jumlah anak yang sedang sekolah, jenjang pendidikan
anak yang sedang sekolah, kondisi keluarga, jumlah anggota keluarga yang
bekerja, dan pendapatan keluarga.

. Alokasi pengeluaran untuk pendidikan mempengaruhi faktor apa saja :

Salah satu faktor yang mempengaruhi alokasi pengeluaran untuk pendidikan
adalah pendapatan keluarga. Dalam penelitian ini pendapatan keluarga akan
mempengaruhi pola konsumsi keluarga dalam hal pangan dan gizi.

Parental Education and Investment in Children’s Human Capital in Rural
China

1.

Definisi/konsep :

Investasi yang dilakukan untuk anak termasuk investasi dalam barang-barang
kependidikan dan juga jasa pendidikan, serta waktu interaksi untuk tujuan
pendidikan

. Indikator :

Status sosial bukan hal yang penting dalam menentukan investasi sumberdaya
manusia, melainkan budaya lah yang menentukan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi:

Alokasi waktu di tempat kerja, pendidikan orang tua berpengaruh pada kualitas
anak, mother’s education berpengaruh pada kemampuan membaca dan
matematika anak.
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4.

Variabel mempengaruhi faktor apa saja :

Semakin tinggi pendidikan ibu, maka semakin tinggi keyakinan mereka
terhadap return hasil investasi pendidikan kepada anak mereka dalam bentuk
gaji dan pekerjaan anak dimasa yang akan datang (Brown 2006). Selain itu,
semakin tinggi tingkat pendidikan ibu mempengaruhi preferensi terhadap lama
studi anak. Kedua hal ini, yaitu returns pendidikan dan preferensi lama studi
anak menggambarkan bahwa semakin tinggi pendidikan orang tua maka akan
semakin besar juga investasi yang dikeluarkan untuk anak. Namun pendidikan
ibu yang tinggi tidak bisa menggantikan peran investasi barang-barang
pendidikan, kualitas sekolah, kualitas guru dan atau sebaliknya, melainkan
hanya memberikan keuntungan yang lebih pada peranya masing-masing.

Keberlanjutan Pendidikan Anak Nelayan Muara Angke, Kota Jakarta
Utara, Provinsi DKI Jakarta

1.

2.

3.

4.
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Definisi/konsep :
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk mengukur
kualitas hidup manusia.

Indikator :

Tingkat pendidikan yang rendah akan membatasi seseorang untuk masuk
kedalam akses sumber daya ekonomi yang lebih baik sehingga cenderung
mengakibatkan kemiskinan dan ketertinggalan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan pendidikan :

Terdapat faktor-faktor yang diduga mempengaruhi tingkat pendidikan anak
nelayan yaitu usia kepala keluarga (ayah), tingkat pendidikan kepala keluarga
(ayah), usia ibu, tingkat pendidikan ibu, jumlah tanggungan keluarga,
pendapatan keluarga, status pekerjaan, jenis kelamin anak, persepsi orangtua
terhadap pendidikan anak. Namun dalam penelitian ini yang memiliki
pengaruh yang signifikan adalah faktor pendapatan keluarga dan besar
keluarga.

Besar keluarga akan sangat mempengaruhi pengeluaran untuk keluarga. pada
keluarga pedesaan, pengeluaran yang diperoleh akan lebih banyak dihabiskan
untuk mencukupi kebutuhan-kebutuhan primer keluarga sehinga pendapatan
yang dialokasikan untuk pendidikan anak akan semakin sedikit.

Keberlanjutan pendidikan mempengaruhi apa saja :

- Responden pada kelompok usia tua berharap dengan Kkeberlanjutan
pendidikan yang didapat oleh anak mampu memberikan penghidupan yang
lebih layak dibandingkan dengan yang berpendidikan rendah.

- Responden pada kelompok usia muda berharap agar anak memiliki
keterampilan-keterampilan yang diharapkan dapat berguna dan menjadi
bekal anaknya di masa yang akan datang.



- Keberlanjutan pendidikan anak sangat dibergantung pada faktor ekonomi
keluarga. Apabila keluarga tidak mampu mengalokasikan biaya untuk
pendidikan anak, anak akan mengalami putus sekolah (drop out).
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Lampiran 6 Tabel persentase item-item pertanyaan masing-masing variabel

Tabel 18 Persentase item persepsi orangtua tentang pendidikan keluarga contoh

No

Indikator

Sangat
setuju

(4)

Setuju

®3)

Tidak
setuju

@

Sangat
tidak
setuju

1)

n

%

%

n %

%

Rata-
rata skor
(1-4)

Pendidikan dasar
merupakan hak setiap
warga

Tujuan pendidikan dasar
sembilan tahun bukan
untuk mencari uang
Pendidikan dasar
sembilan tahun bukan
hanya menjadi tanggung
jawab pemerintah tetapi
juga orang tua
mempunyai kewajiban
Pendidikan akan
menjamin masa depan
seseorang

Setiap orang tua harus
menyekolahkan anak-
nya minimal pendi-
dikan dasar Sembilan
tahun

Biaya pendidikan hanya
menguras keuangan
keluarga saja*

Sekolah akan menye-
babkan anak malas
membantu pekerjaan
orang tua

Pendidikan dasar
merupakan kunci ke-
mandirian sebagai
manusia, oleh karena itu
harus menjadi prioritas
dalam hidup

Pendidikan anak laki-
laki lebih diprioritas-kan
dibandingkan dengan
anak laki-laki*

12

10

11

40.0

13.3

33.3

36.7

30.0

36.7

10.0

17

20

19

21

14

24

19

16

60.0

56.7

66.7

63.3

70.0

46.7

80.0

63.3

53.3

0 0

8 26.7

14 46.7

6 20.0

7 233

0

3.3

6.7

13.3

3.40

2.80

3.33

3.37

3.30

2.40

2.80

3.37

2.60

Berdasarkan hasil

analisis

item variabel

persepsi

orangtua tentang

pendidikan pada Tabel 18 menunjukan bahwa lebih dari separuh istri menyetujui
bahwa pendidikan dasar merupakan hak setiap warga negara (60.0%), tujuan
pendidikan dasar sembilan tahun bukan untuk mencari uang (56.7%), pendidikan
dasar Sembilan tahun bukan hanya menjadi tanggung jawab pemerintah tetapi
juga orangtua mempunyai kewajiban (66.7%), pendidikan akan menjamin masa
depan seseorang (63.3%), setiap orangtua harus menyekolahkan anaknya minimal
pendidikan dasar sembilan tahun (70.0%), pendidikan dasar merupakan kunci

44



kemandirian sebagai manusia (63.3%). Namun masih ada istri yang memiliki
keragu-raguan terhadap pendidikan, hal tersebut ditunjukkan dengan proporsi
persentase pada item pernyataan “biaya pendidikan hanya menguras keuangan
keluarga saja” yang seimbang antara pilihan jawaban setuju dan tidak setuju
sebesar 46.7%.

Rata-rata skor tertinggi dari item-item pernyataan mengenai persepsi
orangtua tentang pendidikan ini berada pada item pernyataan pendidikan dasar
merupakan hak setiap warga (rata-rata skor = 3.40). Hal tersebut sejalan dengan
Undang-undang No. 23 Tahun 2002 Pasal 9 ayat (1) yang menjelaskan bahwa
setiap anak berhak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan
bakatnya. Kemudian rata-rata terendah yaitu biaya pendidikan hanya menguras
keuangan keluarga saja sebesar 2,40. Persentase jawaban setuju dan tidak setuju
pada item ini memiliki persentase yang sama yaitu 46,7%. Secara keseluruhan,
responden menjawab seluruh item pertanyaan dengan pilihan jawaban setuju (skor
=3). Hal ini menunjukkan bahwa persepsi responden terhadap item-item
pertanyaan tersebut tergolong baik, namun hanya terdapat beberapa item yang
tergolong kurang baik (skor =2) pada pernyataan semakin banyak anak menambah
tanggungan orangtua dan pada pernyataan anak merupakan tenaga kerja keluarga.
Persepsi orangtua mengenai dua pernyataan tersebut disebabkan oleh faktor
budaya yang cenderung menganut paham ketimuran yang menganggap anak
merupakan berkah/rejeki keluarga.

Tabel 19 Persentase item nilai anak keluarga contoh

. Sangat
e Suv gtk T
No Indikator @) 3 @) se(tlu )j u skor
(1-4)

n % n % n % n %

Nilai Psikologis Anak

1 Kehadiran anak 8 26,7 22 733 0 0 0 0 3,27
memperkuat hubungan
antara suami dan istri

2 Keberadaan anak 12 400 18 600 O 0 0 0 3,40
memberikan dorong-an
untuk semangat bekerja

3 Anak membawa ke- 15 50 15 50 0 0 0 0 3,50
gembiraan dan keba-
hagiaan bagi orang tua

4 Anak merupakan berkah 11 36,7 18 600 1 33 0 0 3,33
perkawinan

5 Anak memberikam rasa 10 333 20 66,7 0 0 0 0 3,33
aman di hari tua

6 Anak tidak menjadi 3 100 18 600 9 300 O 0 2,80
beban hidup
7 Anak merupakan 10 333 20 66,7 O 0 0 0 3,33

hiburan bagi orang tua
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(Lanjutan Tabel 19 Persentase item nilai anak keluarga contoh)

No

Indikator

Sangat
setuju

(4)

Setuju

®3)

Tidak
setuju

@

Sangat
tidak
setuju

1)

n %

%

%

%

Rata-
rata
skor
(1-4)

Nilai Sosial Anak

8

10

11

12

Keberadaan anak sangat
penting dalam sebuah
keluarga

Anak yang terdidik
denngan baik akan
menimbulkan peng-
hargaan bagi orang tua
dan keluarga

Keluarga yang memiliki
anak yang berpendidik-
an tinggi lebih dihargai
di masya-rakat

Anak merupakan
kebanggaan ke-turunan
Anak dapat mene-ruskan
garis ke-luarga atau
keturunan, nama
keluarga, dan tradisi
keluarga

Nilai Ekonomi Anak

13

14

15

16

17

18

Semakin banyak anak
menambah tanggungan
orang tua*

Merawat dan mem-
besarkan anak menguras
keuangan keluarga*
Membesarkan anak
menyita waktu dan uang
orang tua*

Biaya yang harus
dikeluarkan untuk
memberi makan dan
pakaian anak men-jadi
beban orang tua*

Anak merupakan
jaminan hari tua orang
tua (investasi)

Anak merupakan tenaga
kerja keluarga*

14 46,7

12 40,0

16 533

5 16,7

8 26,7

16

18

13

25

21

17

26

16

19

12

53,3

60,0

43,3

83,3

70,0

30,0

56,7

86,7

53,3

63,3

40,0

18

11

14

17

0

3,3

20,0

60,0

36,7

13,3

46,7

6,7

56,7

0

6,7

10,0

6,7

3,3

3,3

3,47

3,40

3,50

3,17

2,70

2,20

2,50

2,87

2,53

3,13

2,37
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Tabel 20 Persentase item perencanaan pendidikan keluarga contoh

No Indikator Ya (1) Tidak (0) Rata-(r)atla skor
n % n % (0-1)

1 Orang tua memiliki tabungan 8 26.7 22 73.3 0.27
khusus anak

2 Orang tua memiliki asuransi 0 0 30 100.0 0.00
pendidikan untuk anak

3 Orang tua memiliki perencanaan 30 100.0 0 0 1.00
keuangan/alokasi uang khusus
untuk pendidikan anak

4 Orang tua mendiskusikan 14 46.7 16 53.3 0.47
pendidikan bersama anak

5 Orang tua menuruti permintaan 30 100.0 0 0 1.00
anak anak untuk membeli
keperluan sekolah

6 Orang tua mendiskusikan 27 90.0 3 10.0 0.90
perencanaan pendidikan bersama
anak

7 Saat mendiskusikan pendidikan 27 90.0 3 10.0 0.90

bersama anak, anak harus
menyetuji pendapat orang tua
8 Orang tua berkeinginan atau 22 76.7 8 23.3 0.77
berencana menyekolahkan anak ke
jenjang yang lebih tinggi

9 Orang tua menanyakan cita-cita 0 0 30 100.0 0.00
anak

10 Orang tua selalu menyanyakan 30 100.0 0 0 1.00
kegiatan yang dilakukan anak di
sekolah

11 Orang tua mengecek kebutuhan 24 80.0 6 20.0 0.80

anak setiap hari

Pada penelitian ini, perencanaan pendidikan yang dilakukan keluarga
sudah tergolong sedang, terlihat dari persentase pada tabel di atas yang
menunjukkan 7 dari 11 item pernyataan yang sudah tergolong baik dengan modus
skor = 1. Pada dimensi perencanaan fasilitas seluruh orangtua menjawab ya pada
indikator orangtua memiliki perencanaan keuangan/alokasi uang khusus untuk
pendidikan anak dan orangtua menuruti permintaan anak untuk membeli
keperluan sekolah (100%), namun terdapat satu indikator yang sama sekali tidak
dilakukan oleh orangtua, yaitu orangtua memiliki asuransi pendidikan untuk anak.
Kemudian pada dimensi perencanaan kontinuitas hampir seluruh responden
menjawab ya pada setiap indikator yang ditanyakan terkecuali pada indikator
“orangtua menanyakan cita-cita anak”. Sementara itu penelitian ini juga
mengidentifikasi bagaimana perencanaan pendidikan tersebut diimplementasikan
oleh keluarga.
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Tabel 21 Persentase item perencanaan pendidikan keluarga contoh

No Indikator Ya (1) Tidak (0) Rata—gatla skor
n % n % (0-1)

1 Orang tua memiliki tabungan 8 26.7 22 73.3 0.27
khusus anak

2 Orang tua memiliki asuransi 0 0 30 100.0 0.00
pendidikan untuk anak

3 Orang tua memiliki perencanaan 13 43.3 17 56.7 0.43
keuangan/alokasi uang khusus
untuk pendidikan anak

4 Orang tua mendiskusikan 14 46.7 16 53.3 0.47
pendidikan bersama anak

5 Orang tua menuruti permintaan 29 96.7 1 3.3 0.97
anak anak untuk membeli
keperluan sekolah

6 Orang tua mendiskusikan 27 90.0 3 10.0 0.90
perencanaan pendidikan bersama
anak

7 Saat mendiskusikan pendidikan 27 90.0 3 10.0 0.90

bersama anak, anak harus
menyetuji pendapat orang tua
8 Orang tua berkeinginan atau 23 76.7 7 23.3 0.77
berencana menyekolahkan anak ke
jenjang yang lebih tinggi

9 Orang tua menanyakan cita-cita 22 73.3 8 26.7 0.73
anak

10 Orang tua selalu menyanyakan 30 100.0 0 0 1.00
kegiatan yang dilakukan anak di
sekolah

11 Orang tua mengecek kebutuhan 24 80.0 6 20.0 0.80

anak setiap hari

Perencanaan pendidikan komposit atau total merupakan penggabungan
dua dimensi perencanaan pendidikan anak yang terdiri dari dimensi perencanaan
fasilitas dan perencanaan kontinuitas. Dari hasil persentase item-item perencanaan
pendidikan tersebut dilakukan analisis dengan membandingkan persentase
perencanaan dengan persentase implementasi. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
item-item indikator mana yang dilakukan dengan baik (perencaaan sesuai dengan
implementasi) dan yang kurang baik (perencanaan tidak sesuai dengan
implementasi). Item perencanaan yang telah dilakukan dengan baik yaitu
mengenai perencanaan tabungan khusus anak, asuransi pendidikan, perencanaan
pendidikan bersama anak, mendiskusikan perencanaan pendidikan bersama anak,
anak menyetujui perencanaan pendidikan yang dibuat orangtua, keinginan
menyekolahkan anak ke jenjang yang lebih tinggi, menanyakan kegiatan anak di
sekolah, dan mengecek kebutuhan anak sehari-hari. Kemudian untuk indikator
yang kurang baik yaitu item mengenai perencanaan keuangan/alokasi uang khusus
untuk pendidikan anak, dan menanyakan cita-cita anak. Perbedaan tersebut terjadi
karena dipengaruhi oleh faktor sosial demografi masing-masing keluarga. berupa
budaya dan lingkungan tempat mereka berada.
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Lampiran 7 Tipologi persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan anak, dan implementasi pendidikan terhadap
keberlanjutan pendidikan anak

Tabel 22 Tabel kategori tipologi persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan anak, dan implementasi pendidikan
terhadap keberlanjutan pendidikan anak (n=30)

Variabel Kategori
Nores . . . . . POP- NA-  PP- IP-
POP Kategori NA Kategori PP Kategori IP Kategori ~ KPJP  Kategori KPP KPP KPP KPIP
1 77.77 2 72.22 2 72.72 2 72.72 2 50 1 3 3 3 3
2 74.07 2 66.66 2 63.63 2 72.72 2 50 1 3 3 3 3
3 70.37 2 66.66 2 63.63 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
4 66.66 2 61.11 2 63.63 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
5 59.25 2 61.11 2 63.63 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
6 55.55 2 70.37 2 72.72 2 72.72 2 100 2 2 2 2 2
7 70.37 2 66.66 2 63.63 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
8 66.66 2 62.96 2 72.72 2 72.72 2 100 2 2 2 2 2
9 77.77 2 68.51 2 63.63 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
10 70.37 2 70.3 2 54.54 2 54.54 2 50 1 3 3 3 3
11 66.66 2 68.51 2 72.72 2 72.72 2 50 1 3 3 3 3
12 62.96 2 61.11 2 54.54 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
13 55.55 2 64.81 2 54.54 2 54.54 2 50 1 3 3 3 3
14 66.66 2 59.25 2 63.63 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
15 88.88 2 72.22 2 72.72 2 81.81 2 50 1 3 3 3 3
16 55.55 2 68.51 2 72.72 2 81.81 2 100 2 2 2 2 2
17 74.07 2 74.07 2 72.72 2 81.81 2 50 1 3 3 3 2
18 59.25 2 72.22 2 54.54 2 45.45 1 50 1 3 3 3 4
19 81.48 2 74.07 2 81.81 2 90.90 2 100 2 2 2 2 2
20 74.07 2 70.37 2 63.63 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
21 74.07 2 74.07 2 72.72 2 81.81 2 50 1 3 3 3 3
22 74.07 2 87.03 2 63.63 2 72.72 2 100 2 2 2 2 2
23 74.07 2 66.66 2 54.54 2 45.45 1 100 2 2 2 2 1
24 55.55 2 59.25 2 54.54 2 45.45 1 50 1 3 3 3 1
25 74.07 2 81.48 2 63.63 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
26 81.48 2 59.25 2 72.72 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
27 55.55 2 59.25 2 54.54 2 63.63 2 50 1 3 3 3 3
28 66.66 2 74.07 2 72.72 2 72.72 2 100 2 2 2 2 2
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(Lanjutan Tabel 22 Tabel kategori tipologi persepsi orangtua tentang pendidikan, nilai anak, perencanaan pendidikan anak, dan implementasi
pendidikan terhadap keberlanjutan pendidikan anak (n=30)

Variabel Kategori
Nores . . . . . POP-  NA- PP- IP-
POP Kategori NA Kategori PP Kategori IP Kategori KPJP Kategori KPP KPP KPP  KPJP
29 55.55 2 70.37 2 54.54 2 54,54 2 50 1 3 3 3 3
30 55.55 2 61.11 2 54.54 2 45.45 1 100 2 2 2 2 1
Tabel 23 Sebaran kategori tipologi
Kategori %
Tipe 1 3 10
Tipe 2 7 23.33
Tipe 3 19 63.33
Tipe 4 1 3.33
Keterangan :

POP = Persepsi orangtua tentang pendidikan; NA = Nilai Anak; PP = Perencanaan Pendidikan; IP = Implementasi Pendidikan; KPJP = Keberlanjutan Pendidikan dan Jaminan

Pendididika
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Lampiran 8 Grafik tipologi antar variabel

100 15 Q
c o BEEE @
=
= a0+
-
g
o 804
=
[}
£ 707
£
ki

B0
g & g
b 3|8 T gq o
g A G E 0 E
=
T 407
c
a
= 30
[c]
§
=]
= 20
]
[~
Q
£ 104
[ 1]
b

N

T T T T T T T T T T
o 10 20 30 40 a0 60 70 80 20 100

Persepsi Orangtua tentang Pendidikan

Gambar 4 Tipologi persepsi orangtua tentang pendidikan terhadap keberlanjutan pendidikan dan jaminan
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Gambar 5 Tipologi nilai anak terhadap keberlanjutan pendidikan dan jaminan pendidikan
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Gambar 6 Tipologi perencanaan pendidikan terhadap keberlanjutan pendidikan dan jaminan pendidikan
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Gambar 7 Tipologi implementasi pendidikan terhadap keberlanjutan pendidikan dan jaminan
pendidikan
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